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ABSTRAK 

 

Zannuba Kezia Qinthara. 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengelolaan Keuangan BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten 

Malang atas Dana Desa” 

Pembimbing : Fatmawati Zahroh, M.S.A 

Kata Kunci : Pengelolaan Keuangan BUMDes, Faktor Pendukung, Kendala 

BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” didirikan pada tahun 2019. BUMDes ini 

beroperasi dalam beberapa bidang usaha, termasuk pengelolaan air bersih 

(HIPPAM), pengelolaan sampah, penyediaan layanan internet dan unit wisata yaitu 

tubing. Meskipun usaha tersebut telah berjalan sejak pendirian BUMDes, namun 

ternyata pembukuan yang digunakan masih bersifat manual. Penelitian ini 

bertujuan untuk imenganalisis iprosedur pengelolaan keuangan BUMDes serta 

faktor pendukung dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan 

BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” iDesa iWonorejo Kecamatan Poncokusumo 

iKabupaten iMalang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Subjek penelitian yang terdiri dari ketua dan bendahara BUMDes, 

kepala desa, sekretaris desa, dan ketua BPD. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk analisis datanya 

menggunakan empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendukung dalam 

pengelolaan keuangan BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” yaitu adanya komitmen 

pemerintah. Hal ini terbukti dari pemerintah desa yang memberikan dana untuk 

modal awal serta fasilitas dalam bentuk kantor dan peralatan kantor. Kendala yang 

dihadapi BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” dalam mengelola keuangan yaitu 

kurangnya sumber daya manusia yang memadai. Hal ini berakibat pada kurang 

pahamnya dalam mengelola keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku, sehingga berdampak pada tahap penatausahaannya. Selanjutnya tahapan 

pe enge eloelaan keeuangan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” be elum seepe enuhnya 

dijalankan seesuai deengan ketentuan. Dari tahap pe ere encanaan, peelaksanaan, 

pertanggungjawaban dan pengawasan sudah cukup baik. Namun, dalam tahap 

pe enatausahaannya masih belum menggunakan standar akuntansi dan masih 

meelakukan peencatatan hanya dengan menggunakan buku kas umum.  
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ABSTRACT 

 Zannuba Kezia Qinthara. 2024, THESIS. Title: "Financial Management of 

BUMDes "Bodronoyo Wonorejo" Wonorejo Village, Poncokusumo District, 

Malang Regency on Village Funds" 

Mentor  : Fatmawati Zahroh, M.S.A 

Keywords : BUMDes Financial Management, Supporting Factors, Constraints 

BUMDes "Bodronoyo Wonorejo" was founded in 2019. This BUMDes 

operates in several business fields, including clean water management (HIPPAM), 

waste management, providing internet services and tourism units, namely tubing. 

Even though this business has been running since the establishment of BUMDes, it 

turns out that the bookkeeping used is still manual. This research aims to ianalyze 

iprocedure management finance BUMDes and supporting factors and obstacles 

faced in managing the finances of BUMDes "Bodronoyo Wonorejo"iVillage 

Wonorejo Subdistrict PoncokusumoiRegency Poor. 

This research uses qualitative research with a phenomenological approach. 

The research subjects consisted of the chairman and treasurer of BUMDes, village 

head, village secretary and chairman of BPD. Data collection techniques are 

carried out through interviews, observation and documentation. For data analysis, 

four stages were used, namely data collection, data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions. 

The results of the study show that the supporting factor in the financial 

management of BUMDes "Bodronoyo Wonorejo" is the government's commitment. 

This is evident from the village government which provides funds for initial capital 

and facilities in the form of offices and office equipment. The obstacle faced by 

BUMDes "Bodronoyo Wonorejo" in managing finances is the lack of adequate 

human resources. This results in a lack of understanding in managing finances in 

accordance with applicable accounting standards, thus having an impact on the 

administrative stage. Furthermore, the stages of the implementation of BUMDees 

"Boedroenoeyoe Woenoereejoe" are carried out in accordance with the provisions. 

From the planning stage, implementation, accountability and supervision have 

been quite good. However, in the management stage, it still does not use accounting 

standards and still records only using general cash books. 
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 مستخلص البحث

، البحث الجامعي. الموضوع: "الإدارة المالية للمؤسسات المملوكة للقرية 2024زنوبا كيزيا قينطارا. 

(BUMDesبودرونويو وونوريجو" قرية وونوريجو، منطقة بونجوكوسومو" )"مالانج ريجنسي ، 

 : فتماواتي زهرة، الماجستير في العلوم   المشرفة

 (، العوامل الداعمة، العقباتBUMDes: الإدارة المالية للمؤسسات المملوكة للقرية ) الكلمات المفتاحية

( "بودرونويو وونوريجو" في عام BUMDesتأسست الإدارة المالية للمؤسسات المملوكة للقرية ) 

(، HIPPAMفي العديد من مجالات الأعمال، بما في ذلك إدارة المياه النظيفة ) BUMDes. تعمل 2019

وإدارة النفايات، وتوفير خدمات الإنترنت والوحدات السياحية، وهي أنابيب النهر. على الرغم من أن العمل 

البحث إلى  ، فقد اتضح أن مسك الدفاتر المستخدم لا يزال يدويا. تهدف هذاBUMDesمستمر منذ إنشاء 

وكذلك العوامل الداعمة والعقبات التي تواجهها الإدارة المالية  BUMDesتحليل إجراءات الإدارة المالية ل

 "بودرونويو وونوريجو" قرية وونوريجو، منطقة بونجوكوسومو، مالانج ريجنسي. BUMDesل

بحث من رئيس تستخدم هذا البحث نوعا من البحث النوعي مع نهج ظواهر. تألفت موضوعات ال 

. يتم تنفيذ تقنيات جمع البيانات BPD، ورئيس القرية، وسكرتير القرية، ورئيس BUMDesوأمين صندوق 

من خلال المقابلات والملاحظات والتوثيق. لتحليل البيانات، يتم استخدام أربع مراحل، وهي جمع البيانات، 

 وتقليل البيانات، وعرض البيانات، واستخلاص الاستنتاجات.

بودرونويو وونوريجو" لم يتم تنفيذها " BUMDesتظهر نتائج البحث أن مراحل الإدارة المالية ل 

بالكامل وفقا للوائح المعمول بها. من مراحل التخطيط والتنفيذ، إنه جيد جدا. ومع ذلك، في المرحلة الإدارية، 

لإضافة إلى ذلك، فإن مراحل المساءلة لا يزال هذا بسيطا للغاية، لأنه يسجل فقط إيرادات الصندوق ونفقاته. با

بودرونويو " BUMDesيتم تنفيذ تقرير المساءلة الخاص ب والإشراف ليست مناسبة أيضا.

أبدا التوجيه والرصد والتقييم  BUMDesوونوريجو" مرة واحدة فقط في السنة. بالإضافة إلى ذلك، لم تتلق 

بودرونويو وونوريجو" هي التزام " BUMDesمالية لمن الحكومة المحلية. العوامل التي تدعم الإدارة ال

الحكومة. ويتضح ذلك من حكومة القرية التي توفر الأموال لرأس المال الأولي والمرافق في شكل مكاتب 

بودرونويو وونوريجو" في إدارة الشؤون المالية هي " BUMDesومعدات مكتبية. العقبة التي يواجهها 

الكافية. وهذا يؤدي إلى عدم فهم في إدارة الشؤون المالية وفقا للمعايير المحاسبية  الافتقار إلى الموارد البشرية

 المعمول بها، وبالتالي يكون لها تأثير على المرحلة الإدارية.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyelenggaraan pemerintahan pada Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 2014 yang membahas tentang Desa, menunjukkan komitmen politik 

dan konstitusionalnya dalam melindungi serta memberdayakan Desa. Hal ini 

bertujuan untuk mewujudkan Desa yang memiliki kekuatan, kemajuan, 

kemandirian, dan kedemokratisan, sehingga mampu membentuk pondasi 

solid dalam hal pengembangan dan implementasi kebijakan. Pembangunan 

desa juga memberikan dampak yang signifikan terhadap perluasan 

pembangunan nasional (Rofidah & Rochayatun, 2020). Kemiskinan tidak 

akan menjadi masalah jika pembangunan desa dapat mengarah pada 

pembangunan nasional (Murdiansyah, 2014). Menciptakan masyarakat yang 

adil, makmur, sejahtera secara berkelanjutan adalah tujuan akhirnya (Lestari 

et al., 2022).  

Cara tersebut bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang, seperti 

terwujudnya keadilan, kemakmuran, dan kesejahteraan sebagai landasan 

yang kokoh bagi pembangunan sosial dan ekonomi Desa. Menurut bps.go.id, 

(2023) pengurangan angka kemiskinan dapat di atasi dari pemberian 

program. 

Gambar 1. 1 Angka Kemiskinan di Kabupaten Malang 

Sumber : bps.go.id 
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Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Malang mengalami penurunan 

sebanyak 1,52 ribu jiwa pada Maret 2022 hingga Maret 2023, dari 252,88 

ribu jiwa menjadi 251,36 ribu jiwa. Dari 9,55 persen pada Maret 2022 

menjadi 9,45 persen pada Maret 2023, terjadi penurunan proporsi penduduk 

miskin di Kabupaten Malang sebesar 0,10 poin persentase dalam kurun waktu 

satu tahun tersebut. Angka kemiskinan di Kabupaten Malang dapat 

diturunkan berkat program bantuan sosial yang akan dicanangkan pada tahun 

2022 baik oleh pemerintah pusat maupun daerah. Program-program ini akan 

membantu masyarakat menjaga daya beli. 

Pembangunan desa merupakan suatu inisiatif yang bertujuan untuk 

meraih peningkatan maksimal dalam kualitas hidup dan kehidupan 

masyarakat. Tujuan pembangunan desa yang dibahas dalam Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 adalah mengentaskan kemiskinan, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan meningkatkan taraf hidup setiap orang. Hal ini 

dicapai dengan menyediakan kebutuhan paling mendasar, membangun 

infrastruktur dan fasilitas desa, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan 

memanfaatkan lingkungan dan sumber daya alam secara berkelanjutan 

semaksimal mungkin.  

Oleh karena itu, pembangunan di pedesaan mengutamakan 

pertumbuhan ekonomi serta faktor sosial dan lingkungan hidup, sehingga 

menjadi landasan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan 

dalam jangka panjang dan berkelanjutan. (Patria & Sapitri, 2022). Adanya 

kesejahteraan juga harus sejalan dengan partisipasi masyarakat. Pentingnya 

kesadaran akan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan desa juga 

diharapkan dapat memicu proses pemandirian masyarakat (Putra et al., 2012).  

Menurut Mayasari & Astuti, (2023), dana desa bersumber dari 

sumbangan yang diberikan oleh pemerintah daerah atau pusat untuk 

memajukan pembangunan infrastruktur dan administrasi. Tambahan 

pendapatan desa juga didapat melalui penciptaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dengan tujuan mengurus bisnis lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi warga desa. Tujuan dari upaya ini adalah untuk 
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meningkatkan PADes atau pendapatan asli desa dengan harapan dapat 

meningkatkan taraf hidup warga desa. 

Menurut Julia et al., (2022), masyarakat desa dibantu dalam 

mengembangkan usahanya oleh BUMDes yaitu kelompok yang terlibat 

dalam masalah ekonomi dan sosial. Perdagangan, jasa, manufaktur, dan usaha 

lainnya semuanya dikelola oleh BUMDes. Selain untuk menumbuhkan 

pemerataan dan perekonomian desa, tujuannya adalah untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Memang, kelangsungan hidup dan efisiensi usaha 

yang dikelola BUMDes menentukan tingkat keberhasilannya. 

Keberadaan BUMDes diharapkan akan memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi masyarakat di sekitar pedesaan. Maka, penting untuk 

menerapkan manajemen keuangan yang teliti agar operasi BUMDes dapat 

berjalan efisien. Selain itu, diharapkan kehadiran BUMDes dapat 

memperkuat semangat sosial demokrasi di tingkat desa melalui peningkatan 

pemahaman masyarakat mengenai penyelenggaraan BUMDes dalam jangka 

Panjang serta menggalakkan partisipasi mereka dalam menjalankan 

BUMDes. (Ilma et al., 2022). 

Menurut Sujarweni & Jaya, (2019), memahami kebutuhan dan potensi 

desa sangat penting dalam pembentukan BUMDes karena ini merupakan 

langkah yang diperhitungkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

BUMDes didirikan pada tahap perencanaan dan penciptaan atas inisiatif 

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai tanggung jawab, pemberdayaan, 

transparansi, kerja sama tim, dan pembangunan berkelanjutan. Dengan 

mempertimbangkan semua faktor ini, penting untuk diingat bahwa 

pengelolaan BUMDes yang kompeten dan mandiri diperlukan untuk 

memberikan hasil terbaik bagi pertumbuhan sosial dan ekonomi desa. 

Sebagai lembaga sosial, BUMDes memiliki tanggung jawab untuk 

mendukung anggota masyarakat secara individu melalui kontribusi mereka 

yang bervariasi dalam penyelenggaraan layanan sosial. Menurut aliansi 

bisnis, pembentukan BUMDes tidak hanya terkait dengan aspek keuangan 

semata, tetapi juga diikat oleh prinsip-prinsip dasar masyarakat termasuk 
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saling menghargai, percaya, dan pola pikir kooperatif. Nilai-nilai ini bukan 

hanya menjadi pondasi bagi hubungan yang kuat antara BUMDes dan 

masyarakat, tetapi juga merupakan bagian integral dari modal sosial yang 

esensial untuk kemajuan ekonomi masyarakat (Gani et al., 2020). 

Sejumlah studi sebelumnya tentang pengelolaan keuangan BUMDes 

telah dilakukan dengan luas. Studi-studi ini menghasilkan berbagai temuan 

yang beragam. Merujuk pada penelitian milik Wibowo & Hapsari, (2022) 

mengenai “Pengelolaan Keuangan BUMDes: Upaya Mewujudkan Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan Desa” menyatakan bahwa standar pengelolaan 

keuangan telah diberlakukan di BUMDes Bersama, namun masih terdapat 

kekurangan terutama dalam hal menerapkan prinsip transparansi, 

akuntabilitas, serta kedisiplinan anggaran. Keterbatasan ini disebabkan oleh 

kurangnya sebuah cara untuk membuat data keuangan tersedia bagi publik, 

bersamaan dengan keterbatasan kapasitas sumber daya manusia untuk 

menyusun laporan keuangan konsolidasi untuk berbagai segmen usaha 

BUMDes Bersama. 

Penelitian relevan lainnya yaitu tentang “Analisis Pengelolaan 

Keuangan Badan Usaha Milik Desa (Studi Kasus Bumdes Swarna Giri Desa 

Bresela, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar)” juga telah dilakukan 

oleh Lyantini & Atmadja, (2023). Hasil dari penelitian tersebut menyatakan 

bahwa pengelolaan keuangan BUMDES Swarna Giri telah dilakukan dengan 

efektif dan mematuhi peraturan yang berlaku. Pemerintah desa dan para ahli 

telah berhasil melakukan pengawasan dengan efektif. Namun, terdapat 

beberapa bidang yang perlu ditingkatkan, seperti manajemen dan struktur 

organisasi, pengelolaan bisnis BUMDES dan unit-unit usahanya, kerjasama 

yang lebih kuat dengan pengusaha lain, serta promosi yang lebih aktif melalui 

media sosial. 

Kebutuhan akan pengelolaan keuangan yang efisien dan sukses di 

BUMDes menjadi semakin jelas berdasarkan temuan penelitian yang 

disebutkan sebelumnya. Alasan di balik ini adalah peran mendasar 

pengelolaan keuangan sebagai landasan utama bagi kelangsungan dan 
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kemajuan BUMDes dalam memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

aspek ekonomi dan sosial bagi masyarakat desa. Dengan mengelola keuangan 

dengan baik, BUMDes dapat lebih optimal dalam memberikan pelayanan, 

mendukung inisiatif pembangunan, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Fokus ipenelitian iini iadalah padaiBUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

iyang iterletak di iJalan iRaya iWonorejo iNomor i7, iDesa iWonorejo, 

iKecamatan Poncokusumo, iKabupaten iMalang. Informasi awal 

disampaikan melalui wawancara singkat yang dilakukan pada tanggal 7 

Januari 2024 dengan Pak Akmal selaku Ketua BUMDes. Dari wawancara 

tersebut diketahui bahwa BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” didirikan pada 

tahun 2019. BUMDes ini beroperasi dalam beberapa bidang usaha, termasuk 

pengelolaan air bersih (HIPPAM), pengelolaan sampah, penyediaan layanan 

internet dan unit wisata yaitu tubing. Namun, untuk jenis usaha wisata ini 

sudah vakum dari zaman Covid-19. Selain itu juga disebabkan karena 

seringnya terjadi banjir di musim hujan. Meskipun usaha tersebut telah 

berjalan sejak pendirian BUMDes, namun ternyata pembukuan yang 

digunakan masih bersifat manual. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

tantangan dalam pengelolaan administratif dan keuangan.  

Karena berbagai keadaan, termasuk kurangnya Sumber Daya Manusia 

(SDM), sistem akuntansi BUMDes masih bersifat manual. Keterbatasan 

SDM terletak pada kurangnya pemahaman dalam pembuatan laporan 

keuangan digital dan kurangnya dukungan teknologi komputerisasi yang 

memadai. Penggunaan sistem pencatatan manual memiliki beberapa 

kelemahan, seperti kesulitan dalam mengakses data, pengawasan arus 

keuangan yang sulit, risiko kehilangan atau kerusakan data, risiko 

penyalahgunaan asset, serta kesulitan dalam mengendalikan keuangan 

(Biduri et al., 2021). Selain itu penggunaan sistem manual juga memilliki 

tantangan yaitu rawan adanya berkas yang hilang, karena semua berkas 

berbentuk hardfile jadi diperlukan pengecekan arsip secara berkala untuk 

memastikan semua berkas tersimpan dengan rapi. Selain berkas yang rawan 
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hilang, kesalahan yang ditimbulkan akibat human error juga bisa terjadi 

karena kurang teliti. 

Peneliti berpendapat bahwa diperlukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pengelolaan keuangan BUMDes "Bodronoyo Wonorejo" mengingat 

pengetahuan awal tersebut. Kemungkinan permasalahan pada pengelolaan 

keuangan BUMDes menjadi pendorong penelitian ini, agar BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” dapat mendukung perkembangan dan 

keberlangsungan usahanya dengan semaksimal mungkin. Hal ini 

memungkinkan kami untuk memberikan solusi nyata yang akan 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan keuangannya. 

Peneliti bertujuan untuk melaksanakan penelitian yang berjudul 

tentang “Pengelolaan Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

“Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo Kecamatan Poncokusumo 

Kabupaten Malang atas Dana Desa” dengan merujuk pada informasi yang 

telah disediakan sebelumnya. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

penelitian ini mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor pendukung Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

“Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo, Kecamatan Poncokusumo, 

Kabupaten Malang dalam mengelola keuangannya? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) “Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo, Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang dalam mengelola keuangannya? 

3. Bagaimana prosedur pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) “Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo, Kecamatan 

Poncokusumo, Kabupaten Malang atas dana desa? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk imengetahui ifaktor-faktor iyang imendukung iBadan iUsaha 

iMilik iDesa i(BUMDes) i“Bodronoyo Wonorejo” iDesa iWonorejo, 
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Kecamatan iPoncokusumo, iKabupaten iMalang idalam imengelola 

keuangannya.  

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) “Bodronoyo Wonorejo” Desa Wonorejo, 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. 

3. Untuk imenganalisis iprosedur ipengelolaan ikeuangan iBadan 

iUsaha iMilik iDesa i(BUMDes) i“Bodronoyo Wonorejo” iDesa 

iWonorejo, iKecamatan iPoncokusumo, iKabupaten iMalang atas 

dana desa. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari studi ini mencakup: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi dunia akademis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bacaan serta referensi 

bagi peneliti selanjutnya khusunya penelitian yang dilakukan dengan 

tema yang sama atau sejenis. 

b. Bagi peneliti 

Berpotensi meningkatkan tingkat pendidikan dan keahlian, 

khususnya di bidang pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Wonorejo Kecamatan Poncokusumo Kabupaten 

Malang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pemerintah 

Untuk membantu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam 

mengelola keuangannya dengan lebih baik sehingga dapat membantu 

pertumbuhan masyarakat. 

b. Bagi masyarakat 

Berpotensi meningkatkan pendapatan asli desa dengan 

mengedukasi warganya mengenai prinsip-prinsip pengelolaan 

keuangan, khususnya yang berkaitan dengan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti dapat mengembangkan dan meningkatkan kerangka teoritis yang 

mereka gunakan untuk menilai penelitian sebelumnya dengan menggunakan 

hasil penelitian sebelumnya sebagai panduan saat mereka mempersiapkan 

penelitian saat ini. Untuk menambah literatur yang disertakan dalam 

penelitian ini, peneliti mengutip beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian 

sebelumnya yang tercantum di bawah ini berkaitan dengan fokus penelitian 

penulis: 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

1. Martinus 

Ivan iSuryo 

Wibowo 

idan Aprina 

Nugrahesth

yiSulistya 

Hapsari 

(2022) 

Pengelolaan 

Keuangan 

BUMDes: 

Upaya 

Mewujudkan 

Tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan 

Desa. 

Untuk 

memahami 

fenomena yang 

diteliti, imaka 

penelitian iini 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif idan 

analisis idata 

deskriptif. 

Meskipun ipenerapan 

prinsip-prinsip 

ipengelolaan keuangan 

iBUMDes Bersama 

isudah meluas. 

Kesimpulanipenelitian ini 

bertujuan iuntuk 

menyoroti bahwa imasih 

adaibeberapa 

permasalahan 

yangimemerlukan 

perbaikan. Sistem 

penganggaran iyang lebih 

terorganisir, iterbuka, dan 

akuntabel idiperlukan 

untuk meningkatkan 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

pengelolaan fiskal 

BUMDes iBersama dari 

segi iefektivitas, 

tanggung ijawab, idan 

transparansi. 

Kiniisetelahikonsep 

partisipasi isudah imapan, 

masyarakat ipedesaan 

dapatiterlibat aktifidalam     

penyelenggaraan 

BUDMes. 

2. Hikmah 

Julia, 

Embun 

Suryani, 

idan 

Diswandi 

(2022) 

Persepsi 

Terhadap 

Aplikasi 

Pengelolaan 

Keuangan 

Studi iKasus 

Pengelola 

BUMDes idi 

Kawasan 

Ekonomi 

Khusus 

Mandalika. 

Metode iyang 

digunakan 

pada penelitian 

ini bersifat 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

Pada penelitian 

imenunjukkan bahwa 

iaplikasi pengelolaan 

keuangan dapat 

imembantu BUMDes 

idalam ibanyak hal 

seperti, produktivitas 

yang lebih itinggi, 

kinerjaimanajer iyang 

lebih baik, ioperasional 

yang efisien, irisiko 

pelanggaran data 

yangilebih ikecil, idan 

laporan ikeuangan iyang 

lebih imudah idipahami. 

Beberapa ipengelola 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

BUMDes imasih itetap 

menggunakan pencatatan 

manual imeskipun isudah 

ada ikesepakatan iumum 

mengenai ihal iini, 

dengan alasan ibahwa 

pencatatan tersebut 

tidakimemadai bagi iunit 

yang iberada idi bawah 

pengawasannya. 

3. Aristha 

Purwanthari 

Sawitri, 

Taudlikhul 

Afkar, 

Martha 

Suhardiyah, 

dan 

Suharyanto 

(2020) 

Penguatan 

Pengelolaan 

Keuangan 

BUMDes 

Sebagai Upaya 

Menuju iDesa 

Mandiri idi 

Desa 

Kebontunggul 

Mojokerto. 

Penelitian ini 

diperolehidari 

hasil 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

yang telah 

dilakukan oleh 

mahasiswa. 

Metode 

pelaksanaan 

pengabdian 

masyarakat ini 

dilakukan 

dengan 

memberikan 

pelatihan. 

Para imanajer idi 

BUMDes telah 

menggunakan temuan ini 

untuk imenyusun 

berbagai ilaporan 

keuangan, termasuk 

laporan iyang 

merinciiarus ikas, ilaba 

rugi, iperubahan imodal, 

dan iposisi ikeuangan. 

Laporan ikeuangan iini 

mengikutiiStandar 

AkuntansiiKeuangan 

(SAK), inamun 

sederhana. Sistem 

keuangan BUMDes ke 

depanidiharapkan dapat 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

dikelola idengan 

lebihibaik jika iSAK 

diterapkan. 

4. Okta 

iHaviya, 

Muhammad 

Gowon 

idani 

Misni 

iErwati 

(2022) 

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan 

Badan iUsaha 

Milik iDesa 

(BUMDes) idi 

Desa iMekar 

Jaya 

Kecamatan 

Bajubang. 

Penelitian 

bersifat 

pendekatan 

kualitatif 

dengan metode 

analisis 

deskriptif. 

Penelitian iini idilakukan 

di Desa iMekar iJaya. 

BUMDes iMandiri iJaya 

ditetapkan itelah 

menyelesaikan itahap 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

penatausahaan, idan 

pertanggungjawaban 

umum. iNamun 

demikian, pemerintah 

daerah ibelum 

memberikan pengawasan, 

arahan, imaupun 

penilaian 

sehinggaitahapan 

pengawasannyaikurang 

tepat. 

5. SahalaiPurb

a, Arison 

Nainggolan 

dan 

iAlfanita 

Gratia 

Analisis 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan 

BUMDes 

Famohouni idi 

Penelitian iini 

adalah 

metodologi 

kualitatif. i 

Hasil ipenelitian iini 

menunjukkan ibahwa 

pengelolaan ikeuangan 

BUMDes 

Famohouniiberhasil, 

khususnya idalam 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

Telaumbanu 

(2021) 

Desa Madula 

Kecamatan 

Gunungsitolii

Kota 

Gunungsitoli 

Sumatera 

Utara. 

bidangipelaporan, 

regulasi, idan 

pengendalian iinternal. 

Namun imasih ibanyak 

hal iyang imungkin ilebih 

baik ditingkatkan, 

termasuk imembuat 

proses ipenganggaran 

lebih imenyeluruh idan 

terbuka, iserta imencatat 

keuangan idengan icara 

yang ilebih iterorganisir. 

6. Baretha iM 

Titioka, 

Meny 

Huliselan, 

Abdullah 

Sanduan, 

Fransiska 

iN 

Ralahallo 

dan Astrid 

iJ.D. 

Siahainenia, 

SE, M.Si 

(2020) i 

Pengelolaan 

Keuangan 

BUMDes idi 

Kabupaten 

Kepulauan 

Aru. 

Penelitian iini 

berasal idari 

hasil 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

yang dilakukan 

oleh 

mahasiswa. 

Metode 

pelaksanaan 

pengabdian 

masyarakat iini 

dilakukan 

dengan 

Berdasarkan itemuan 

penelitian iini, iaparat 

pemerintah idesa idan 

pengelola iBUMDes 

memiliki ikemampuan 

yang ilebih ibaik idalam 

mengatur, imengelola, 

dan imengembangkan 

BUMDes idibandingkan 

masyarakat iumum. iHal 

ini iterutama iberlaku 

ketika imenangani 

laporan ikeuangan sejalan 

dengan isiklus iakuntansi 

yang iditerapkan. 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

memberikan 

pelatihan. 

7. Christy 

Audina 

Tenda, 

Joanne iV. 

Mangindaan 

dan 

Aneke iY. 

Punuindoon

g (2022) 

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan 

BUMDes 

Berdasarkan 

Prinsip iGood 

Corporate 

Governance 

Desa iTounelet 

Kecamatan 

Sonder 

Kabupaten 

Minahasa 

Model iyang 

dikembangkan 

oleh iMiles dan 

Huberman 

dijadikan 

acuan idalam 

metode analisis 

data ikualitatif 

penelitian iini. 

Berdasarkan ihasil 

penelitian, iterlihat bahwa 

pengelolaan ikeuangan 

BUMDes iTounelet 

masih ijauh idari iideal 

dan ikurang imemenuhi 

kebutuhan iBUMDes. 

Hal ini disebabkan karena 

prosesnya masih 

sederhana idan banyak 

kekurangannya. Proses 

ini isangat membutuhkan 

perbaikan, ikhususnya idi 

bidang iperencanaan, 

pelaksanaan, 

administrasi, dan 

akuntabilitas. iTidak 

berakhir idi isitu; 

pengelolaan ikeuangan 

BUMDes iTounelet ijuga 

tidak imematuhi 

aturanitata ikelola 

perusahaan iyang ikuat. 

8. Veronika 

Wiratna 

Pengelolaan 

Keuangan 

Temuan 

penelitian iini 

Berdasarkan itemuan, 

pengelola BumDes 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

Sujarweni 

dan iI iMade 

Laut 

iMertha 

Jaya (2019) 

Bumdes 

Sambimulyo di 

Kawasan 

Geoheritage 

“Tebing 

Breksi” 

Yogyakarta. 

berasal idari 

pengabdian 

masyarakat 

yang dilakukan 

oleh 

mahasiswa. 

Strategi 

pelaksanaan 

pengabdian 

masyarakat iini 

dilakukan 

dengan 

menawarkan 

pelatihan. 

SambimulyoiDesa 

Sambirejoisangat 

kompeten dalam 

mengelola keuangan. 

Kemahiran imereka 

dalam imenghasilkan 

laporan ikeuangan iyang 

menyeluruh, iakurat, idan 

dapat 

dipertanggungjawabkan 

adalah ibuktinya. 

9. Nelly 

iPatria dan 

iGita Sapitri 

(2022) 

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan 

Badan iUsaha 

Milik iDesa 

(BUMDes) idi 

Desa iPulau 

Sangkar. 

Penelitian iini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

dengan metode 

analisis 

deskriptif. 

Berdasarkan penelusuran, 

pengelolaan ikeuangan 

BUMDes iDesa iPulau 

Sangkar ibiasanya 

berjalan ilancar, inamun 

masih iada isatu ilangkah 

yang ibelum idilakukan. 

Selain iitu, itingkat 

keterlibatan imasyarakat 

dalam imengawasi 

keuangan iBUMDes ijuga 

masih ikurang. 
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No. 

Nama idan 

iTahun 

iPenelitian 

Judul 

iPenelitian 

Metode i/ 

iAnalisis iData 
Hasil iPenelitian 

10. Ni iWayan 

Jaysi 

Lyantini 

idan 

Anantawikr

ama 

iTungga 

Atmadja 

(2023) 

Analisis 

Pengelolaan 

Keuangan 

Badan iUsaha 

Milik iDesa 

(Studi iKasus 

Bumdes 

Swarna iGiri 

Desa iBresela, 

Kecamatan 

Payangan, 

Kabupaten 

Gianyar). 

Dalam 

penelitian iini 

menggunakan 

pendekatan  

Berdasarkan temuan 

penelitian, pengelolan 

keuangan BUMDes 

Swarna Giri telah 

berjalan secara efisien 

dan mematauhi undang-

undang terkait. 

Pengawasan oleh 

pemerintah desa dan para 

ahli berlangsung efektif. 

Namun beberapa aspek 

masih perlu ditingkatkan, 

terutama peningkatan 

kualitas manajemen dan 

organisasi, perbaikan 

pengelolaan unit usaha 

BUMDes, intensifikasi 

kerjasama dengan 

pengusaha lain dan 

perluasan jaringan 

promosi sosial. 

Sumber: Diolah penulis 

Di bawah ini disajikan tabel yang menjelaskan kesamaan dan perbedaan 

antara penelitian saat ini dengan penelitian sebelumnya: 
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Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

1. Martinus Ivan 

Suryo Wibowo 

dan Aprina 

Nugrahesthy 

Sulistya 

Hapsari (2022) 

• Perhatian 

dalam 

penelitian ini 

difokuskan 

pada 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

 

• Penelitian 

difokuskan pada 

aspek prinsip-

prinsip 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode analisis 

deskriptif 

diterapkan 

dalam penelitian 

kualitatif ini. 

• Tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes serta 

unsur-unsur yang 

mendorong dan 

menghambat 

pengelolaan 

keuangan 

menjadi subjek 

penelitian utama. 

• Pendekatan 

fenomenologis 

digunakan dalam 

metodologi 

penelitian 

kualitatif. 

2. Hikmah Julia, 

Embun 

Suryani, dan 

Diswandi 

(2022) 

• Fokus 

penelitian ini 

adalah 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Pendekatan 

kualitatif 

dengan 

• Fokus penelitian 

pada aplikasi 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

 

• Fokus penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes, faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengelolaan 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

menggunakan 

fenomenologi 

adalah metode 

penelitian 

yang 

digunakan. 

keuangan 

BUMDes. 

3. Aristha 

Purwanthari 

Sawitri, 

Taudlikhul 

Afkar, Martha 

Suhardiyah, 

dan Suharyanto 

(2020) 

• Pengelolaan 

keuangan 

BUMDes 

menjadi objek 

penelitian 

yang dipilih. 

• Penyusunan 

laporan 

keuangan 

BUMDes 

menjadi topik 

utama kajian. 

• Penelitian yang 

berasal dari hasil 

pengabdian 

masyarakat. 

 

• Prosedur 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes serta 

faktor pendorong 

dan penghambat 

pengelolaan 

keuangan 

menjadi subjek 

penelitian ini. 

• Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

4. Okta Haviya, 

Muhammad 

Gowon dan  

Misni Erwati 

(2022) 

• Pengelolaan 

keuangan 

BUMDes 

dijadikan 

• Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

kualitatif 

• Selain itu, fokus 

penelitian ini 

adalah pada unsur 

pendukung dan 

penghambat 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

sebagai objek 

penelitian ini. 

• Fokus 

penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

dengan 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif. 

dalam 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metodologi 

penelitian bersifat 

fenomenologis 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif. 

5. Sahala Purba, 

Arison 

Nainggolan dan 

Alfanita Gratia 

Telaumbanu 

(2021) 

• Objek 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

 

• Fokus penelitian 

pada 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

kualitatif. 

• Fokus penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes, faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Pendekatan 

fenomenologi 

digunakan dalam 

metodologi 

penelitian 

kualitatif ini. 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

6. Baretha M 

Titioka, Meny 

Huliselan, 

Abdullah 

Sanduan, 

Fransiska N 

Ralahallo dan 

Astrid J.D. 

Siahainenia, 

SE, M.Si 

(2020) 

• Pengelolaan 

keuangan 

BUMDes 

menjadi objek 

penelitian 

yang 

digunakan. 

 

• Fokus penelitian 

tertuju pada 

penyusunan 

laporan 

keuangan 

BUMDes. 

• Penelitian yang 

berasal dari hasil 

pengabdian 

masyarakat. 

 

• Fokus penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes, faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

7. Christy Audina 

Tenda, 

Joanne V. 

Mangindaan 

dan 

Aneke Y. 

Punuindoong 

(2022) 

• Objek 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Fokus 

penelitian 

pada tahapan 

• Fokus penelitian 

juga pada 

prinsip 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Penelitian 

kualitatif adalah 

metodologi 

penelitian yang 

digunakan. 

• Lebih lanjut, 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

kemampuan 

BUMDes dalam 

mengelola 

keuangan mereka. 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metodologi 

penelitian yang 

digunakan adalah 

metodologi 

penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

8. Veronika 

Wiratna 

Sujarweni dan I 

Made Laut 

Mertha Jaya 

(2019) 

• Penelitian 

difokuskan 

pada 

pengelolaan 

keuangan 

Badan Usaha 

Milik Desa 

(BUMDes) 

sebagai 

objeknya. 

 

• Penyusunan 

laporan 

keuangan 

BUMDes 

merupakan 

tujuan utama 

penelitian ini. 

• Penelitian yang 

berasal dari hasil 

pengabdian 

masyarakat. 

 

• Fokus penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes, faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

9. Nelly Patria dan 

Gita Sapitri 

(2022) 

• Objek 

penelitian 

yang 

• Fokus penelitian 

juga pada 

keterlibatan 

• Selain itu, 

penelitian ini 

berfokus pada 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Fokus 

penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

penelitian 

kualitatif 

dengan 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif. 

unsur-unsur yang 

memudahkan dan 

menghambat 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

fenomenologi. 

10. Ni Wayan Jaysi 

Lyantini dan 

Anantawikrama 

Tungga 

Atmadja (2023) 

• Objek 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Fokus 

penelitian 

pada tahapan 

pengelolaan 

• Fokus penelitian 

juga pada 

permasalahan 

yang sedang di 

hadapi dalam 

menjalankan 

program-

program 

BUMDES serta 

bagaimana 

strateginya. 

• Penelitian 

kualitatif adalah 

• Selain itu fokus 

penelitian juga 

pada faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pengelolaan 

keuangan 

BUMDes. 

• Metode penelitian 

yang digunakan 

yaitu penelitian 

kualitatif dengan 
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No. 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Persamaan 

Perbedaan 

Terdahulu Sekarang 

keuangan 

BUMDes. 

metode yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini. 

 

pendekatan 

fenomenologi. 

Sumber: Diolah penulis 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Desa dan Pemerintahan Desa 

2.2.1.1 Pengertian Desa 

Istilah “deesa” dalam bahasa Sanseeke erta me empunyai e etimoeloegi yaitu 

dari kata “deeca” yang me emiliki arti “tanah air, kampung halaman, atau teempat 

ke elahiran”. Banyak ke eluarga yang me enjadikan deesa ini seebagai rumah atau 

teempat tinggal me ereeka deengan be ergantung pada sumbeer daya alam di wilayah 

teerse ebut untuk meenoepang cara hidup dan ke esukse esan finansial meereeka. Se elain 

itu, deesa be erada di bawah pe emeerintahan kabupateen/koeta se ebagai le embaga 

re esmi (Sugiman, 2018). 

Se esuai ideengan ipasal i1 iayat (1) iUndang-Undang iNoemoer i6 Tahun 

2014, ideesa idiartikan seebagai ke esatuan masyarakat hukum yang te erikat seecara 

teeritoerial dan beerwe enang me engawasi dan me engurus urusan pe eme erintahan, 

ke epeentingan masyarakat, hak asal usul, dan/atau adat istiadat, hak dalam 

ke erangka Ne egara Ke esatuan Re epublik Indoene esia. 

De esa meerupakan satu keesatuan yang rumit deengan banyak bagian, 

teermasuk ge eoegrafi, masyarakat, e ekoenoemi, poelitik, dan budaya (Bintartoe, 2011; 

dikutip dalam He ertanti, 2018). Koemunitas be erkeembang me enjadi suatu sisteem 

yang hidup dan beerke embang se ebagai akibat dari faktoer-faktoer yang saling 

be erhubungan dan meempeengaruhi. 
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2.2.1.2 Pemerintah Desa 

Pe emeerintahan deesa me erupakan proesees pe enye ele enggaraan ke epe entingan 

masyarakat seeteempat dan peenye ele enggaraan peemeerintahannya dalam batas-

batas Neegara Ke esatuan Re epublik Indoene esia. Se ebagaimana yang dije elaskan 

dalam Peeraturan iMeenteeri Dalam Ne ege eri iNoemoer i20 Tahun i2018 iPasal i1 

Ayat (3), te erkait meengatur te entang Pe enge eloelaan Ke euangan De esa. Koempoene en 

administratif peemeerintahan deesa meerupakan keepala deesa yang be eke erja sama 

de engan pe erangkat deesa. 

Me enurut pe eneelitian yang dilakukan oeleeh Moente eiroe, (2016) dalam 

Hariri, (2020) dike emukakan bahwa di Indoene esia meemiliki eempat jeenis de esa 

yang be erbe eda. Pe ertama, teerdapat De esa Adat atau (se elf-goeveerning coemmunity) 

meerupakan deesa yang te elah ada se ejak seebe elum keemeerde ekaan Indoene esia dan 

dikeenal kareena meemiliki oetoenoemi yang kuat. Ke edua, te erdapat Deesa 

Administratif (loecal statee goeve ernme ent) adalah deesa yang yang me emiliki 

struktur peeme erintahan seendiri yang be ertugas me embeerikan layanan 

administratif atas keeteentuan pe emeerintah pusat. Ke etiga, te erdapat De esa Oetoenoem 

atau (loecal seelf-goeveernme ent) meerupakan deesa yang me endapatkan dasar hukum 

dari peemeerintah pusat untuk meenjalankan oetoenoemi loekal dalam keerangka 

ne egara keesatuan. Teerakhir, teerdapat Deesa Campuran (adat and seemioetoen), 

yang me enggabungkan e ele emeen dari Deesa Adat dan Deesa Se emi Oetoenoem deengan 

ciri meemiliki keewe enangan dalam oetoenoemi asli dan seemi oetoenoem foermal. 

Pada Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014 yang me embahas Deesa 

meengatur te entang ke ewe enangan, hak dan tanggung jawab diantaranya adalah: 

We ewe enang Pe eme erintah Deesa:  

a) Me elaksanakan proegram dan struktur peeme erintahan yang sudah ada, 

se esuai deengan se ejarah dan asal-usul deesa. 

b) Me engkoeoerdinasikan inisiatif peeme erintah tingkat koeta dan kabupateen 

de engan pe eneekanan pada peeningkatan layanan masyarakat di tingkat 

de esa. 

c) Me ewakili peeme erintah pusat, peeme erintah proevinsi, dan peeme erintah 

kabupateen/koeta se ebagai mitra. 
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d) Me elaksanakan inisiatif peeme erintah leebih lanjut yang tunduk pada 

hukum dan ditawarkan keepada deesa. 

Hak Pe eme erintah Deesa: 

a) Me enge eloela keepe entingan masyarakat deesa se esuai deengan tradisi, adat 

istiadat, dan nilai-nilai budaya loekal. 

b) Me ene etapkan dan meengurus be erbagai le embaga de esa. 

c) Me empeeroele eh peendapatan untuk keepe entingan deesa. 

Tanggung Jawab Pe eme erintah Deesa: 

a) Me emeelihara keeteentraman, peersatuan, dan ke eutuhan masyarakat de esa 

guna me enjaga keeutuhan NKRI dan pe ersatuan bangsa. 

b) Me eningkatkan taraf hidup masyarakat pe edeesaan. 

b) Me enciptakan noerma deemoekrasi. 

d) Me embantu masyarakat deesa agar leebih mandiri. 

e e) Me enawarkan peelayanan yang le ebih baik ke epada peenduduk deesa. 

Pe emeerintahan deesa ditunjuk oele eh peeme erintah pusat dan daeerah untuk 

meengawasi dan meenjalankan fungsinya di wilayah teerse ebut. Se egala seesuatu 

yang be erkaitan deengan susunan dan fungsi pe eme erintahan deesa yang te elah 

diatur dalam Peeraturan Meenteeri Dalam Neege eri Noemoer 84 Tahun 2015. Be erikut 

meerupakan susunan pe emeerintahan deesa: 

1) Ke epala De esa 

Ke epala De esa adalah peemimpin utama dalam meenjalankan 

Pe emeerintahan Deesa. Tanggung jawabnya te ermasuk meengatur 

Pe emeerintahan Deesa, me engawasi pe embangunan, me enge eloela aspe ek 

soesial keemasyarakatan, dan meembeerdayakan masyarakat. 

2) Badan Pe eme erintah Deesa (BPD) 

Badan Pe eme erintah Deesa (BPD) me erupakan leembaga yang 

dibeentuk dari wakil-wakil pe enduduk de esa yang dipilih se ecara 

de emoekratis meenurut wilayah. Tugas BPD meeliputi meembahas dan 

meenye etujui reencana peeraturan deesa beersama keepala deesa, 

meengumpulkan se erta meengkoemunikasikan aspirasi masyarakat, dan 

meelakukan peengawasan te erhadap kineerja ke epala deesa. 
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3) Se ekre etaris Deesa 

Se ekre etaris deesa me erupakan peetugas yang me endampingi 

ke epala deesa dalam meenjalankan tanggung jawabnya. Tugas 

se ekre etaris meeliputi peersiapan dan pe elaksanaan tata keeloela 

administratif deesa, me embeerikan bantuan dalam peenyusunan re egulasi 

de esa, meenye ediakan data untuk lapoeran pe elaksanaan peeme erintahan 

de esa, se erta meenjalankan tugas tambahan yang dibe erikan oele eh keepala 

de esa. 

4) Pe elaksana Teeknik De esa 

a) Ke epala urusan pe emeerintahan, meemiliki tanggung jawab 

dalam meengatur administrasi dan meerancang ke ebijakan de esa. 

Be ertugas dalam keegiatan teerkait deengan pe enduduk, 

pe ertahanan, upaya me enciptakan keeteenangan, se erta 

meeme elihara keeteeraturan masyarakat. 

b) Ke epala urusan pe embangunan, meemiliki tanggung jawab 

untuk meendukung ke epala deesa dalam pe ereencanaan teeknis 

untuk meeningkatkan e ekoenoemi deesa se erta meengurus 

administrasi peembangunan dan layanan masyarakat. 

Tugasnya me eliputi meenge eloela administrasi pe embangunan, 

meerancang proeye ek pe embangunan, meelakukan analisis dan 

studi teentang ke emajuan e ekoenoemi masyarakat, se erta 

meengurusi pe enyaluran bantuan. 

c) Ke epala urusan keese ejahteeraan rakyat, meempunyai tugas yaitu 

meembantu keepala deesa dalam meere encanakan keebijakan 

teeknis dan proegram keeagamaan, seerta me enge eloela proegram 

pe embeerdayaan dan soesial keemasyarakatan. Tanggung 

jawabnya me encakup peelaksanaan proegram keeagamaan, 

pe embeerdayaan masyarakat, dan proegram soesial 

ke emasyarakatan se esuai deengan pe ersiapan yang te elah 

dilakukan. 



 

26  

d) Ke epala urusan ke euangan, be erfungsi me embantu seekre etaris 

de esa dalam meengatur sumbe er pe endapatan, administrasi 

ke euangan, meenyusun Anggaran Pe endapatan dan Beelanja 

De esa (APB De esa), dan meelapoerkan keeuangan de esa. 

e) Ke epala urusan umum, meemiliki tanggung jawab untuk 

meembe erikan dukungan keepada se ekreetaris deesa dalam 

meenge eloela arsip-arsip deesa, me elakukan peencatatan inve entaris 

ase et deesa, seerta meenangani be erbagai tugas administratif 

umum. 

5) Pe elaksana Ke ewilayahan 

Pe elaksana tugas di wilayah me emiliki peeran pe enting se ebagai 

pe endukung ke epala deesa dalam meenjalankan fungsi wilayahnya 

se ebagai bagian dari tim wilayah. Jumlah peelaksana wilayah 

diteentukan seecara proefe esioenal, deengan meempeertimbangkan 

ke ebutuhan dan keemampuan keeuangan de esa seerta meempeerhatikan 

luas wilayah, karakteeristik, ge eoegrafi, jumlah peenduduk, dan fasilitas 

pe enunjang. Tanggung jawab untuk me elaksanakan tugas wilayah 

dijalankan oeleeh ke epala dusun atau poesisi se erupa. 

2.2.2 Pengelolaan Keuangan Desa 

Me enurut Fuziawati eet al., (2024), peermasalahan keeuangan de esa 

meencakup se eluruh aspeek ke ekayaan yang be erkaitan deengan hutang dan ase et 

de esa, seerta seeluruh tanggung jawab dan weewe enang dalam meenge eloela 

pe emeerintahan deesa yang dapat diukur dari se egi uang. Pe endapatan Asli De esa 

(PAD), Anggaran Pe endapatan dan Beelanja Neegara (APBN), dan Anggaran 

Pe endapatan dan Be elanja Deesa (APBD) me erupakan sumbeer pe endanaan deesa. 

Pe ernyataan bahwa “Pe enge eloelaan Ke euangan De esa adalah ke ese eluruhan 

ke egiatan yang me eliputi peereencanaan, peelaksanaan, peenatausahaan, peelapoeran, 

dan peertanggungjawaban ke euangan de esa” se ebagaimana teercantum dalam 

Pe eraturan Meente eri Dalam Neege eri Noemoer 20 Tahun 2018 pasal 1 ayat (6). 

Tujuannya adalah untuk meenceegah pe enipuan dan meenjamin bahwa bantuan 

disalurkan keepada masyarakat pe ene erima se ecara akurat, meenghilangkan 
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ke esalahan peenarge etan yang se ering timbul dari data yang tidak akurat. (Anas, 

2024). 

2.2.3 Pembangunan Desa 

Pasal 1 ayat (8) Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014 teentang De esa 

meenyatakan bahwa “Peembangunan de esa adalah upaya me eningkatkan mutu 

ke ehidupan dan peenghidupan untuk meencapai keese ejahteeraan seebe esar-be esarnya 

bagi masyarakat deesa”. Pe embangunan de esa seecara khusus dideefinisikan 

se ebagai suatu keegiatan yang be ertujuan untuk meeningkatkan keese ejahteeraan 

masyarakat deesa me elampaui keeadaan yang sudah ada se ebe elumnya me elalui 

pe ereencanaan dan peelaksanaan keegiatan yang be erke elanjutan, teermasuk 

koempoeneen noen-fisik yang dilakukan oeleeh pe emeerintahan deesa. Pe embangunan 

ini beerfoekus pada peenge embangan infrastruktur fisik yang dilakukan 

pe emeerintah deesa de engan partisipasi aktif dari masyarakat deesa. (Silalahi, 

2023). 

Me enurut Seetiawan, (2023), tujuan peembangunan deesa digunakan 

untuk dapat meeningkatkan kualitas hidup dan ke ehidupan masyarakat se ecara 

ke ese eluruhan deengan meempe ertimbangkan juga ke epe entingan yang te erkait 

de engan tingkat kabupateen maupun proevinsi. Pe entingnya hubungan ini harus 

diakui dalam koenteeks status de esa, teermasuk dalam masalah eekoenoemi, soesial, 

se erta keepeentingan pasar dan poelitik. Peembangunan yang dilakukan oeleeh 

masyarakat ceende erung me enghasilkan barang dan layanan yang dibutuhkan 

oeleeh pasar doemeestik, teermasuk keebutuhan rumah tangga, individu, dan 

industri. Di sisi lain, peembangunan yang dikeeloela oele eh neegara biasanya le ebih 

teerfoekus pada pe embangunan fisik atau ke eleembagaan yang me endukung 

pe emeenuhan keebutuhan pasar doemeestik se ebagai dukungan yang signifikan. 

2.2.4 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

2.2.4.1 Pengertian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

 Be erdasarkan Pasal 1 ayat (6) Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014, 

Badan Usaha Milik Deesa atau BUMDe es meerupakan usaha yang didirikan 

de engan meenggunakan dana masyarakat. BUMDe es be erupaya me eningkatkan 
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ke ese ejahteeraan masyarakat peede esaan de engan me enge eloela dana dan meenawarkan 

be erbagai layanan. 

Me enurut Roemadhoen, (2020) dalam Teenda eet al., (2022), peemeerintah 

de esa dan masyarakat be ersatu untuk meenjadikan BUMDe es se ebagai badan 

koemeersial, dan ke eduanya me enjalankannya be ersama-sama. Tujuannya adalah 

untuk meenghasilkan peendapatan asli daeerah yang unik meelalui keeuntungan 

be ersama. BUMDe es dike enal se ebagai le embaga usaha yang dibe entuk de engan 

tujuan untuk meengoeptimalkan peenggunaan sumbeer daya dan poeteensi de esa 

guna me eningkatkan keese ejahteeraan deesa se ecara meenye eluruh yang me encakup 

se eluruh eele emeennya (Purba e et al., 2021). 

2.2.4.2 Tujuan Pendirian BUMDes 

Badan Usaha Milik Deesa (BUMDe es) me emiliki tujuan utama yaitu 

untuk meeningkatkan keese ejahteeraan soesial dan eekoenoemi deesa. BUMDe es 

meemiliki eempat tujuan utama diantaranya untuk meeningkatkan peere ekoenoemian 

masyarakat, meengoeptimalkan sumbeer daya deesa untuk meemeenuhi keebutuhan 

masyarakat, meendoeroeng pe ertumbuhan eekoenoemi dan peeme erataan di deesa, se erta 

dapat meeningkatkan peendapatan asli deesa. Oele eh kareena itu, agar Badan Usaha 

Milik Deesa (BUMDe es) be erhasil, maka dipeerlukan peenge eloelaan yang 

koempeete en, mandiri, eefeektif, dan eefisieen (Ningrum & He ermawan, 2018). 

2.2.4.3 Landasan Hukum BUMDes 

Ardiansyah Syam e et al., (2020) meenyatakan bahwa peeraturan 

BUMDe es se ebagai pe edoeman dalam peendirian dan peenge eloelaan diantaranya 

adalah 

1. Me enurut Pasal 213 UU Noe. 32 Tahun 2004, me embahas teerkait deesa 

yang meempunyai pilihan untuk meendirikan Badan Usaha Milik Deesa 

(BUMDe es) yang se esuai be erdasarkan keebutuhan dan keemampuan 

spe esifik meere eka. 

2. De esa dibeeri we ewe enang untuk me embeentuk unit usaha yang dise ebut 

BUMDe es oele eh Undang-Undang Noemoer 6 Tahun 2014. 

Pe enye ele enggara BUMDe es me engutamakan ke ekeeluargaan dan goetoeng 

roeyoeng, dan oerganisasi teerse ebut se ecara hukum dipeerboeleehkan untuk 
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teerlibat dalam usaha koeme ersial atau meenye ediakan layanan publik 

jika dianggap pe erlu. 

3. Pe eraturan iPeeme erintah iNoemoer i47 iTahun i2015 iTeentang 

Pe erubahan iAtas iPeeraturan iPeemeerintah iNoemoer i43 iTahun i2014 

Teerkait iPeeraturan iPeelaksanaan iUndang-undang iNoemoer i6 Tahun 

2014 iTeentang iDe esa. 

4. Pe endirian, iPeengurusan, idan iPe embubaran iBadan iUsaha iMilik 

De esa: iPe eraturan iMeenteeri iDeesa, iPeembangunan iDaeerah Teertinggal 

dan iTransmigrasi iNoemoer i4 iTahun i2015. 

2.2.4.4 Prinsip Pengelolaan BUMDes  

Be ebe erapa asas yang me enjadi dasar dalam meenge eloela ke euangan de esa, 

se epe erti yang dije elaskan dalam Peeraturan Me enteeri Dalam Neege eri Noemoer 20 

Tahun 2018 Pasal 2 Ayat (1), se ebagai be erikut: 

a. Transparansi  

Pada pe enge eloelaan keeuangan de esa, koense ep transparansi 

sangatlah peenting. Se eluruh infoermasi dan tindakan yang re eleevan 

harus dapat diaksees dan diamati oele eh pihak yang be erwe enang. Untuk 

meembe erikan gambaran transparan meenge enai pe elaksanaan dan 

akuntabilitas, tidak boeleeh ada seesuatu pun yang dise embunyikan atau 

dirahasiakan. 

b. Akuntabilitas  

Akuntabilitas meenjadi dasar yang koekoeh, yang 

meengharuskan pe eme erintah deesa untuk beertanggung jawab ke epada 

pihak beerwe enang atas seegala ke eputusan yang diambilnya. Hal ini 

dapat meenceerminkan tanggung jawab atas peelaksanaan dan 

pe enggunaan anggaran se esuai deengan re encana seemula. Deengan 

de emikian, peelaksanaan keegiatan dan pe engaloekasian anggaran dapat 

dipeertanggungjawabkan seecara eefe ektif dan e efisieen. 

c. Partisipatif  

Pe enge eloelaan keeuangan de esa yang partisipatif meenjadi 

landasan utama dalam meewujudkan peembangunan de esa yang adil 
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dan meerata. Ke ete erlibatan seemua pihak, mulai dari peerangkat de esa, 

BPD, le embaga deesa, hingga masyarakat, teerutama meere eka yang 

kurang mampu, sangatlah peenting untuk meemastikan proegram dan 

ke egiatan peembangunan de esa te epat sasaran dan beermanfaat bagi 

se emua. Hal ini tidak hanya meemastikan keeteerlibatan yang aktif 

dalam proese es pe embangunan, te etapi juga me enjamin bahwa keeputusan 

yang diambil meence erminkan keebutuhan seerta aspirasi masyarakat. 

d. Teertib dan disiplin anggaran 

Pe entingnya me enjaga disiplin dan ke eteertiban, yang 

meerupakan landasan peenge eloelaan anggaran. Peene erapan anggaran 

harus be erpeegang pada kaidah akuntansi de esa yang me enggambarkan 

pe enggunaannya se ejalan deengan tujuan dan peeraturan peerundang-

undangan teerkait. Deengan de emikian, keedisiplinan dan 

pe enye ele enggaraan peemeerintahan deesa yang baik akan teerlihat, seerta 

ke eutuhan dan keepe ercayaan masyarakat teetap teerjaga. 

2.2.4.5 Tahapan Pengelolaan Keuangan BUMDes 

Untuk me enge eloela usaha pada BUMDe es, dipe erlukan peemahaman yang 

kuat dalam liteerasi keeuangan agar dapat meenge eloela sumbeer daya se ecara 

e efeektif, se ehingga BUMDe es dapat be ertahan dan be ersaing se ecara koempeetitif 

(Soee etjiptoe eet al., 2023). Teerdapat beebe erapa langkah yang dapat diambil untuk 

meendukung pe embe entukan BUMDe es. Salah satunya adalah deengan 

meengimple emeentasikan peenge eloelaan yang teepat se erta meemastikan adanya 

koemitmeen yang je elas teerhadap visi dan tujuan masa deepannya. Se ebagaimana 

disoeroet oeleeh Hasan e et al., (2021), koemitme en meerupakan kunci utama dalam 

meenjalankan usaha seecara eetis. Proesees pe enge eloelaan BUMDe es biasanya 

dimulai dan diakhiri deengan me elibatkan foerum musyawarah de esa yang 

meenjadi sarana peenting dalam peengambilan keeputusan dan peenyusunan 

strateegi.  

Me enurut Haviya e et al., (2022), tahapan peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es diantaranya adalah: 
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1. Pe ere encanaan 

Dalam peere encanaan keeuangan, BUMDe es meere encanakan dan 

meempe erkirakan peenge eluaran anggaran atau pe enge eluaran seelama satu 

tahun atau waktu lain yang dite entukan seesuai keese epakatan beersama. 

BUMDe es me engadakan rapat seebagai bagian dari proese es pe ere encanaan 

de engan me eyusun Rancangan Anggaran Biaya (RAB). 

2. Pe elaksanaan 

Me elaksanakan seeluruh tindakan yang dimaksudkan 

meerupakan tahap peelaksanaan peenge eloelaan keeuangan, te ermasuk 

pe enggunaan sumbe er daya ke euangan dan pe elaksanaan keerja lapangan 

yang te erkait deengan usaha BUMDe es. 

3. Pe enatausahaan 

Unit usaha teerkait juga meembantu beendahara BUMDe es 

dalam meenjalankan proese edur administrasi. Pe enatausahaan meeliputi 

pe encatatan se eluruh pe enge eluaran dan pe ene erimaan keeuangan, yang 

ke emudian dikirim kee be endahara BUMDe es untuk peembuatan lapoeran 

pe ertanggungjawaban. Buku kas umum, buku kas asisteen pajak, buku 

bank, dan doekumeentasi ke egiatan adalah coentoeh pe encatatan 

administrasi. 

4. Pe elapoeran 

BUMDe es me endoekume entasikan dan meenyampaikan data 

ke euangan, teermasuk peendapatan dan biaya, se erta bukti transaksi dan 

ke egiatan usaha seebagai bagian dari peelapoeran. Transparansi dan 

akuntabilitas tata keeloela keeuangan BUMDe es me enjadi tujuan 

pe elapoeran. Salah satu cara meenilai keebe erhasilan keegiatan dan 

meenge etahui hal-hal yang be erdampak pada BUMDe es adalah deengan 

meelihat oeutcoeme e yang te elah dilapoerkan. 

5. Pe ertanggungjawaban 

Pe ertanggungjawaban dilakukan meelalui lapoeran yang be erisi 

re ealisasi peelaksanaan keegiatan yang te elah dise epakati se ejak awal. 

Lapoeran pe ertanggungjawaban disusun oeleeh BUMDe es, ke emudian 
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disampaikan keepada pihak peemeerintah de esa untuk eevaluasi. 

Biasanya dilakukan pada akhir tahun, namun BUMDe es dapat 

meelaksanakan peertanggungjawaban dua kali dalam satu tahun. 

2.2.4.6 Akutansi Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Be erdasarkan Pe etunjuk Teeknis Asiste ensi Tata Ke eloela Ke euangan dan 

Kine erja BUMDe es #1 Noemoer PE eD-12/D5/05/2016 teerkait Peenyusunanan 

Lapoeran Ke euangan Badan Usaha Milik De esa (BUMDe es) me emiliki beerbagai 

koempoeneen pe enting dalam Akuntansi ke euangan BUMDe es. Koempoene en te erse ebut 

be erkisar dari: 

1) Akuntansi Ase et 

 Ase et BUMDe es meeme egang pe eranan peenting dalam keelangsungan hidup 

BUMDe es dalam jangka panjang. Ase et ini dapat beerupa uang, tanah, 

bangunan, pe eralatan, dan lain se ebagainya. Ase et BUMDe es dapat dipe eroeleeh dari 

be erbagai sumbe er, se epe erti peenye ertaan moedal dari deesa, hibah, pinjaman, dan 

hasil usaha BUMDe es itu se endiri. Ase et BUMDe es yang dapat dikeeloela deengan 

baik akan meenghasilkan manfaat eekoenoemi bagi BUMDe es dan masyarakat 

de esa. Manfaat eekoenoemi ini dapat beerupa keeuntungan finansial, seepe erti 

divide en, dan manfaat noen-finansial, se epeerti peeningkatan keese ejahteeraan 

masyarakat deesa. 

a. Ase et Lancar 

• Kas dan Se etara Kas 

Pe enciptaan cadangan kas se ebe esar nilai noeminal atau 

pe eneerimaan atau peenge eluarannya meerupakan peengakuan kas. 

• Inve estasi Jangka Pe ende ek 

Ke etika uang ditransfe er ke e bank dan dicatat seebe esar 

nilai noeminal tanpa bunga untuk inve estasi jangka pe ende ek, 

maka uang teerse ebut dianggap se ebagai ase et.. Seedangkan 

bunga diakui se ebagai peendapatan saat hak atas bunga muncul 

dan biasanya te erjadi pada akhir peerioede e bunga. Ke emudian 

nilai inve estasi akan beerkurang saat dana dicairkan dan dicatat 

se ebe esar dana yang dite erima dikurangi bunga. 
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• Piutang usaha 

Agar BUMDe es dapat meencatat piutang usaha, harus 

dipeenuhi syarat-syarat se ebagai be erikut: (1) Pe engukuran 

pe endapatan dapat dilakukan seecara te epat. (2) Beesar 

ke emungkinan BUMDe es akan me endapatkan ke euntungan dari 

ke ese epakatan ini. (3) Tingkat peenye ele esaian transaksi pada 

tanggal ne eraca dapat diteentukan seecara teepat. (4) Ke ede ekatan 

de engan pe engukuran me emungkinkan pe enilaian biaya 

transaksi dan peenye eleesaian se ecara akurat. 

• Pe erse ediaan 

Hanya barang yang masih ada dan beelum te erjual atau 

digunakan yang diakui seebagai pe erse ediaan pada akhir 

pe erioede e akuntansi. 

• Biaya dibayar dimuka 

Pe engakuan biaya yang te elah dibayar dimuka 

dilakukan saat peembayaran, me eskipun jasanya be elum 

diteerima. Nilainya akan beerkurang saat jasa diteerima atau 

se eiring waktu pe enggunaannya. 

b. Ase et Noen Lancar 

• Ase et teetap 

Ase et teetap (beerwujud) dapat dipeeroeleeh meelalui 

pe embeelian, koenstruksi atau sumbangan diakui seebagai ase et 

pada saat aseet diteerima dan dialihkan hak milikannya ke e 

pe erusahaan. 

• Proepe erti inve estasi 

Nilai proepeerti inve estasi dinilai beerdasarkan harga 

pe embeelian yang me eliputi harga peembeelian dan seeluruh biaya 

yang te erkait langsung de engan proepe erti teerse ebut. 
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• Ase et Se ewa 

BUMDe es me encantumkan seewa peembiayaan seebagai 

ase et dan liabilitas di neeraca pada awal peerjanjian seewa. 

Nilainya sama de engan se eluruh jumlah uang tunai yang te elah 

dibayarkan untuk se ewa, te ermasuk jumlah sisa yang harus 

dibayar pada akhir masa seewa. 

• Inve estasi 

✓ Inve estasi pada unit usaha beerbadan hukum (e entitas 

anak) 

Me etoedee e ekuitas digunakan dalam 

pe encatatan inveestasi BUMDe es pada anak 

pe erusahaan. Oeleeh kareena itu, nilai inve estasi 

awal pada anak peerusahaan dicatat seebeesar 

harga pe eroeleehan awal, teermasuk biaya 

transaksi. Ke emudian dimoedifikasi untuk 

meempe erhitungkan peendapatan dan beeban 

usaha anak peerusahaan, seerta poersi laba atau 

rugi BUMDe es. 

✓ Inve estasi pada joeint ve enturee 

Biasanya, pe erjanjian keerja sama akan meemuat 

aturan peembagian ke euntungan dari pe enjualan barang 

be ersama seerta biaya tambahan apa pun yang mungkin 

timbul. 

• Ase et tidak beerwujud  

Harga pe eroele ehan suatu aseet tidak be erwujud 

meene entukan nilai awalnya. Nilai wajar harus digunakan 

untuk meenge evaluasi nilai suatu aseet tidak be erwujud, apakah 

ase et teerse ebut dipeeroeleeh de engan me enukar ase et noenmoene eteer, 

suatu aseet, be ebeerapa aseet, atau gabungan ase et moene eteer dan 

noenmoeneete er. 
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• Ase et lain-lain 

Pe engakuan ase et lain dilakukan saat ase et teerse ebut 

dipeeroele eh deengan nilai seebeesar biaya yang dikeeluarkan untuk 

meendapatkannya. 

2) Akuntansi Ke ewajiaban 

• Ke ewajiban Jangka Pe endeek 

Jika diteerima dalam beentuk tunai atau ase et likuid lainnya, 

ke ewajiban jangka pe ende ek dilapoerkan se ebe esar nilai noeminalnya. Nilai 

suatu ke ewajiban dicatat seebe esar nilai pasar wajar jika ditukarkan 

de engan ase et se elain uang tunai. 

• Ke ewajiban Jangka Panjang 

Suatu ke ewajiban dikateegoerikan se ebagai jangka panjang dan 

dicatat dalam neeraca apabila keemungkinan adanya pe enge eluaran 

sumbe er daya untuk meemeenuhi keewajiban te erse ebut teerjadi seeteelah satu 

tahun peerioede e pe elapoeran dan jumlah peenge eluaran teerse ebut dapat 

dieestimasikan deengan tingkat akurasi yang tinggi. 

3) Akuntansi E ekuitas 

• Pe enye ertaan Moedal Deesa 

Pe embagian moedal deesa dicatat beerdasarkan: (1) jumlah uang 

yang dite erima. (2) nilai utang diubah me enjadi inve estasi. (3) nilai 

wajar aseet noenmoene eteer yang dite erima. Pe enye ertaan moedal dalam 

be entuk aseet noenmoene eteer dicatat seebeesar nilai wajar atau nilai buku 

ase et noenmoene eteer yang dite erima. 

• Pe enye ertaan Moedal Masyarakat Deesa 

Dana simpanan dan/atau deepoesitoe leembaga keeuangan 

pe edeesaan digunakan untuk me endukung pe enye ertaan moedal 

masyarakat peedeesaan. 

• Saldoe Hasil Usaha 

Tidak dipeerke enankan meengubah atau meenggabungkan laba 

ditahan deengan koempoene en laba tahun beerjalan. Toetal keeuntungan 

dari tahun-tahun seebe elumnya yang be elum dibeerikan keepada 
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pe emeegang saham diseebut laba ditahan. Ke etika diumumkan, 

pe embagian keeuntungan dicatat seebagai pe engurangan laba ditahan. 

Laba ditahan akan turun seebeesar jumlah keeuntungan yang dibagikan 

ke epada peemeegang saham. 

4) Pe enghasilan 

Pe engakuan pe endapatan dilakukan keetika eestimasi hasil transaksi 

meemiliki tingkat keepastian yang tinggi dan pe erhitungan tingkat peenye ele esaian 

transaksi pada tanggal ne eraca teelah dilakukan. 

5) Be eban 

Be eban diakui dalam lapoeran catatan laba rugi ke etika teerjadi peenurunan 

manfaat eekoenoemi masa deepan yang te erkait deengan pe enurunan aseet atau 

pe eningkatan keewajiban dan nilai peenurunan teerse ebut dapat diukur seecara 

andal. 

2.2.5 Kajian Islam Tentang Pengelolaan Keuangan 

Me enurut Maulani M eet al., (2023), Al Qur'an me embe erikan nasihat 

ke epada seeluruh umat islam teentang cara meenjalani gaya hidup yang se ede erhana 

dan heemat, meeneekankan peentingnya pe enge eloelaan finansial yang bijak. 

Namun, hal ini tidak boeleeh diartikan seebagai doeroengan untuk me enjadi kikir, 

se ehingga manusia eenggan me enge eluarkan uang yang dipe erlukan. Se elain itu, 

sifat peemurah dan keeceende erungan me embe eri pun harus dijaga agar tidak 

be erujung pada pe erilaku peemboeroesan. Se ebagaimana firman Allah dalam surah 

Al-Furqan ayat 67 : 

 وَالَّذِيْنَ  اِذاَ   انَْفَقوُْا لَمْ  يسُْرِفوُْا وَلمَْ  يَقْترُُوْا وَكَانَ  بَيْنَ  ذٰلِكَ  قَوَامًا

Artinya:  

“Dan oerang-oerang yang apabila me embe elanjakan (harta), me ere eka tidak 

be erleebihan, dan tidak (pula) kıkır, dan adalah (pe embe elanjaan itu) di teengah-

teengah antara yang de emikian. (QS. Al-Furqan:67).” 

Ayat te erse ebut meenje elaskan bahwa Al-Qur'an me embeerikan arahan 

ke epada manusia meenge enai cara meenjaga harta meereeka. Al-Qur'an tidak hanya 

meengajarkan untuk meenghindari pe emboeroesan harta deengan te erpeengaruh oele eh 

hawa nafsu se emata, teetapi juga meene ekankan pe entingnya tidak me enahan-nahan 
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diri seecara beerle ebihan seehingga me engoerbankan keepeentingan pribadi. Proese es 

ini harus dilakukan tanpa meenunjukkan sikap pe elit atau kurang pe eduli 

teerhadap keebutuhan pribadi, keeluarga, atau oerang lain yang me emeerlukan 

bantuan. Seebaliknya, dalam keerangka ajaran agama yang le ebih baik, Al-

Qur'an me enunjukkan bahwa peenge eloelaan harta seeharusnya dilakukan deengan 

cara yang me emastikan keebe erlanjutan dan keete erse ediaannya, sambil teetap 

meembe erikan peerhatian teerhadap keebutuhan pribadi seerta tanggung jawab 

soesial (Khairani et al., 2023). 

2.3 Kerangka Berfikir 

Me enurut Syahputri e et al., (2023), ke erangka be erpikir atau keerangka 

pe emikiran adalah poendasi utama dalam suatu pe eneelitian yang te erbeentuk 

meelalui peenggabungan fakta-fakta, oebse ervasi, dan tinjauan liteeratur. Pada 

pe eneelitian ini yang me emiliki judul Peenge eloelaan Ke euangan Badan Usaha Milik 

De esa (BUMDe es) "Boedroenoeyoe Woenoere ejoe" De esa Woenoere ejoe Ke ecamatan 

Poencoekusumoe Kabupate en Malang, maka se ebuah keerangka be erpikir dibuat 

yang me encakup: 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Sumbeer: (Ramayani & Fitri, 2023)
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada peene elitian ini meerupakan peene elitian kualitatif yang dilakukan 

de engan pe endeekatan feenoemeenoeloegi. Be erdasarkan I. D. Le estari & Laturrakhmi, 

(2021) dalam Rahmania eet al., (2023), meetoedee peene elitian feenoeme enoeloegi 

meelibatkan peende ekatan yang me endalam untuk meenggali makna-makna yang 

teerkandung dalam peengalaman hidup individu. Dalam koenteeks BUMDe es, 

pe endeekatan feenoemeenoeloegi mungkin be erkoense entrasi pada peemahaman 

meenye eluruh te entang pe engalaman oerang-oerang yang te erlibat dalam proese es 

pe enge eloelaan keeuangan. Pe ene elitian ini me enye elidiki proese edur, faktoer 

pe endukung, dan keendala yang dihadapi dalam peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es.  

Oebse ervasi langsung, wawancara deengan pe enge eloela ke euangan 

BUMDe es, dan analisis data deengan moedeel Milees dan Hube erman meembantu 

meenge efe ektifkan meetoedee fe enoemeenoeloegi ini. Pe emahaman teeoeri dan wawasan 

yang me endalam untuk dapat meerumuskan pe ertanyaan, me elakukan analisis, 

dan meenarik keesimpulan yang pasti te entang toepik yang dite eliti, maka 

pe eneelitian kualitatif ini meemeerlukan poesisi peene eliti teerkeemuka. Pe eneelitian ini 

be ertujuan untuk meendapatkan peemahaman dan analisis yang le ebih meendalam 

meenge enai proese es pe enge eloelaan keeuangan BUMDe es, se erta me engkaji faktoer 

pe endukung dan ke endala yang dihadapi dalam peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es. Data pada peeneelitian ini yang digunakan be erasal dari beerbagai 

infoerman yang dipilih kareena dianggap me empunyai pe enge etahuan dan 

pe emahaman teerhadap rumusan masalah peene elitian. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Are ea yang dipe eruntukkan untuk peene elitian dikeenal deengan nama loekasi 

pe eneelitian. Pada loekasi peeneelitian ini beerloekasi di BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” yang te erle etak di Jalan Raya Woenoere ejoe Noe. 7 Ke ecamatan 
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Poencoekusumoe Kabupateen Malang. Alasan utama dipilihnya De esa Woenoere ejoe 

se ebagai loekasi peene elitian adalah untuk meendapatkan wawasan meenge enai 

proese edur pe enge eloelaan keeuangan Badan Usaha Milik Deesa (BUMDe es) 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. 

3.3 Subyek Penelitian 

Me ere eka yang mampu meembeerikan data atau infoermasi teerkait untuk 

pe eneelitian ini adalah subye ek pe ene elitian. Partisipan dalam peeneelitian ini antara 

lain: 

1) Pe enge eloela BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” yang me elibatkan keetua 

dan beendahara, kareena peenge eloela BUMDe es lainnya se epe erti seekre etaris 

dan se eluruh ke epala unit usaha tidak aktif dalam keepe engurusan, 

se ehingga tidak ikut teerlibat dalam keegiatan peenge eloelaan dan tidak 

dapat dimintai keeteerangan. Maka dari itu, yang dipilih hanya ke etua 

dan beendahara yang dijadikan infoerman dalam peeneelitian ini. 

Me ere eka beerdua juga me erangkap jabatan se ekaligus me enjadi keepala 

unit usaha BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”.   

2) Pe emeerintah Deesa Woenoere ejoe, yang te erdiri dari Ke epala De esa se elaku 

Pe enasihat dan Seekre etaris Deesa se elaku anggoeta pe engawas BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

3) Le embaga pe erwakilan masyarakat De esa Woenoere ejoe yaitu Ke etua BPD 

se elaku peengawas BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Dalam peeneelitian ini digunakan data prime er dan seekunde er: 

1. Data Primeer 

Infoermasi langsung dari sumbe ernya dise ebut seebagai data 

primeer. Wawancara deengan infoerman yang te erlibat dalam 

pe enge eloelaan BUMDe es "Boedroenoeyoe Woenoere ejoe" me enjadi meetoedee 

utama peengumpulan data dalam peeneelitian ini. Seelain itu, juga 

dilakukan oebse ervasi me enge enai BUMDe es te erse ebut. 
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2. Data Seekunde er 

Infoermasi yang sudah ada se ebe elumnya yang digunakan 

untuk meemeenuhi keebutuhan data dalam peene elitian leebih lanjut 

dise ebut se ebagai data seekunde er. Rincian Anggaran Biaya (RAB) unit 

usaha pengelolaan jaringan internet, Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Wonorejo, se erta doekumeen pe endukung lain 

meerupakan beentuk data seekunde er yang digunakan dalam peeneelitian 

ini. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Be erikut ini adalah meetoede e peengumpulan data yang dite erapkan dalam 

pe eneelitian ini: 

a. Wawancara 

Salah satu meetoedee pe engumpulan data yang me elibatkan koemunikasi 

langsung antara peene eliti dan infoerman adalah wawancara. Pada peene elitian 

ini peeneeliti meemilih meenggunakan wawancara seemi-teerstruktur. Daftar 

pe ertanyaan teelah disiapkan deengan ce ermat oeleeh pe eneeliti teerkait 

pe ermasalahan yang akan dite eliti keepada infoerman seebe elum meelakukan 

wawancara. Infoerman teerse ebut diantaranya Ke etua BUMDe es, Be endahara 

BUMDe es, Ke epala De esa Woenoere ejoe, Se ekre etaris De esa Woenoere ejoe, dan Ke etua 

BPD.       

b. Oebse ervasi 

  Teeknik meelakukan oebse ervasi langsung pada suatu loekasi untuk 

meengumpulkan data seecara meenye eluruh meenge enai suatu peermasalahan 

yang diteeliti diseebut deengan oebse ervasi. Pe engamatan langsung te erhadap 

proese es pe enge eloelaan ke euangan BUMDe es se erta faktoer yang me endukung dan 

meenghambat peenge eloelaan keeuangan BUMDe es me erupakan salah satu 

meetoedoeloegi oebse ervasi yang digunakan dalam peene elitian ini. 

c. Doekume entasi 

 Pe endoekumeentasian meerupakan cara meengumpulkan data kualitatif 

yang be erkaitan deengan peenge eloelaan keeuangan BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” atas dana desa, baik beerupa data teertulis maupun gambar. 
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RAB unit usaha pengelolaan jaringan inteerne et, Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Wonorejo, surat peermintaan peembayaran, pe ernyataan 

tanggung jawab be elanja, tanda bukti pe enge eluaran uang, kwintansi 

pe embayaran, dan buku kas umum atas penggunaan dana desa. 

3.6 Analisis Data 

Pe ene elitian ini meenggunakan moede el Milees dan Hube erman (Sugiyoenoe, 

2023) untuk meende efinisikan analisis data kualitatif, yang me encakup proese es 

pe engumpulan data, reeduksi data, peenyajian data, hingga pe enarikan 

ke esimpulan. Peertama, peengumpulan data dipeeroeleeh dari pe ene eliti yang 

meende eskripsikan seepe enuhnya fe enoemeena yang dialami oeleeh subjeek peene elitian. 

Se eluruh reekaman hasil wawancara meendalam deengan subje ek pe eneelitian 

teerse ebut ditranskripsikan kee dalam bahasa tulisan. Ke edua, re eduksi data dari 

hasil transkripsi. Peene eliti meenginve entarisasi peernyataan-pe ernyataan pe enting 

yang re ele evan de engan toepik pe ene elitian. Seelanjutnya, pe ene eliti 

meengklasifikasikan peernyataan-pe ernyataan tadi kee dalam sub bagian 

diantaranya yaitu tahap peenge eloelaan keeuangan BUMDe es, faktoer peendukung 

se erta keendala yang dihadapi dalam peenge eloelaan keeuangan BUMDe es. Ke etiga, 

pe enyajian data. Hal ini meerupakan tahap dimana data yang se ebe elumnya te elah 

direeduksi disatukan. Hasil wawancara, oebse ervasi, dan doekume entasi yang 

sudah ada meerupakan bagian dari proese es pe enyajian data dalam peene elitian ini. 

Se elanjutnya data-data teerse ebut diseesuaikan deengan pe eraturan yang be erlaku. 

Teerakhir, peenarikan keesimpulan yang be erisi meenge enai uraian jawaban dari 

rumusan masalah atau tujuan peeneelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

   BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” didirikan pada tahun 2018 di 

De esa Woenoere ejoe. Asal usul nama “Boedroenoeyoe” pun me enjadi peerbincangan 

masyarakat, kareena namanya mungkin yang unik. Nama “Boedroenoeyoe” se endiri 

be erasal dari kata “boedroe” yang artinya keebahagiaan dan “noeyoe” artinya 

ke ese ejahteeraan. Apabila digabung BUMDe es “Boedroenoeyoe” ini meemiliki arti 

yaitu se ebuah badan usaha yang diharapkan meembawa masyarakat ke e jalan 

ke ebahagiaan dan keese ejahteeraan. 

  Dalam rangka meenjalankan BUMDe es dan meenggantikan 

ke epeengurusan yang ada saat ini, peembeentukan BUMDe es didasarkan pada 

Pe eraturan Deesa (Peerde es) Noemoer 01 Tahun 2023 meenge enai Pe embeentukan 

BUMDe es se erta Peenge esahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 

BUMDe es. Se elain itu, minimnya Pe endapatan Asli De esa (PADe es) di De esa 

Woenoere ejoe meenjadi faktoer lain yang me elatarbe elakangi beerdirinya BUMDe es ini. 

Maka dari itu, deengan didirikannya BUMDe es ini diharapkan mampu 

meengawal dan me enge eloela usaha de esa yang se elanjutnya mampu me eningkatkan 

Pe endapatan Asli De esa (PADe es) pada tahun-tahun meendatang. Hal ini juga 

dapat meenata peere ekoenoemian Deesa Woenoere ejoe se ehingga me enjadi leebih maju dan 

se ejahteera. 

  Jeenis usaha BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”, diantaranya: 

 a. Unit Usaha Peenge eloelaan Air 

  Unit usaha pe enge eloelaan air meerupakan salah satu unit usaha yang 

be erada di bawah naungan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. Be erdiri seejak 

tahun 2018, unit usaha ini meemiliki misi meembeerikan layanan air beersih 

ke epada masyarakat. Se ebeelumnya, unit usaha peenge eloelaan air ini teelah 

meemiliki struktur peenge eloelaan air swadaya, namun kareena manajeemeen yang 

kurang e efe ektif, Deesa akhirnya me emutuskan untuk meenge eloela unit usaha ini 
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meelalui BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” untuk me eningkatkan eefisieensi dan 

kualitas peelayanan. De engan de emikian, BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

dapat meembe erikan koentribusi leebih be esar dalam meeningkatkan kualitas hidup 

masyarakat meelalui layanan air be ersih yang le ebih baik. 

 b. Unit Usaha Pe enge eloelaan Sampah 

  Unit usaha peenge eloelaan sampah adalah salah satu bagian inteegral dari 

unit usaha BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. Unit usaha ini be erdiri 

be erdasarkan peermasalahan di teengah lingkungan yang dihadapi oeleeh 

masyarakat. Ke emudian peemeerintah deesa dan peengurus BUMDe es be erinisiatif 

untuk meembeentuk unit usaha peenge eloelaan sampah. Unit usaha ini beertujuan 

utama untuk meempeermudah masyarakat dalam meenge eloela sampah se ecara 

e efeektif, se ehingga dapat teercipta lingkungan yang se ehat dan se eimbang. De engan 

de emikian, unit usaha ini beerkoentribusi dalam meeningkatkan kualitas 

lingkungan dan ke eseehatan masyarakat meelalui peenge eloelaan sampah yang 

leebih baik. Se elain itu, unit usaha ini juga me embantu masyarakat meeningkatkan 

ke esadaran dan partisipasi dalam meenjaga ke ebeersihan lingkungan, se ehingga 

masyarakat dapat hidup leebih se ehat dan seeimbang. 

 c. Unit Usaha Peenge eloelaan Jaringan Inte erne et 

  Unit usaha peenge eloelaan jaringan inteerne et meerupakan salah satu unit 

usaha yang be erdiri beerdasarkan peeluang usaha yang dapat dikoeme ersialkan. 

Saat ini, jaringan inteerne et teelah meenjadi bagian dari keebutuhan masyarakat, 

se ehingga pe emeerintah deesa dan peengurus BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

be erinisiatif untuk meembuat reencana jangka me eneengah yang me emiliki proespe ek 

cukup meenjanjikan. Reencana ini meeliputi pe ereencanaan peembangunan jaringan 

inteerne et yang le ebih luas dan leebih baik, se ehingga masyarakat meene engah 

ke ebawah tidak hanya dapat meengakse es jaringan inte erne et se ecara mudah, namun 

akan meendapatkan infoermasi yang le ebih luas. Unit usaha ini se ekaligus dapat 

meeningkatkan Pe endapatan Asli De esa (PADe es).  

 d. Unit Usaha Wisata 

  Rive er tubing ditawarkan oeleeh unit usaha wisata BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe”. Tujuan utama dari unit usaha wisata ini adalah untuk 
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meenge enalkan poeteensi alam seerta untuk meenarik wisatawan agar datang kee 

De esa Woenoere ejoe.  Pada tahun 2019, peemeerintah deesa dan peengurus BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” te elah meelakukan fieeld proeje ect untuk 

meenge embangkan unit usaha wisata ini. Namun, kareena adanya pande emi 

Coevid-19, proeye ek te erse ebut akhirnya te erhe enti. Se elain itu, beebeerapa keeteerbatasan 

lainnya se epe erti se eringnya te erjadi banjir juga me enjadi salah satu faktoer yang 

meenghambat pe erkeembangan unit usaha wisata ini.  

4.1.2 Visi dan Misi BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

 Visi: 

Me ewujudkan keese ejahteeraan masyarakat De esa Woenoere ejoe meelalui 

pe enge embangan usaha e ekoenoemi dan pe elayanan soesial, de engan Moettoe 

“BE eRSAMA MEeMBANGUN DE eSA” 

 Misi: 

1. Me eningkatkan peere ekoenoemian deesa. 

2. Me eningkatkan usaha masyarakat dalam peenge eloelaan poeteensi eekoenoemi 

de esa. 

3. Me eningkatkan peendapatan masyarakat de esa dan Peendapatan Asli De esa. 

4.Me enge entaskan keemiskinan dan peenge embangan usaha eekoenoemi peede esaan. 

4.1.3 Susunan Organisasi Pengelola BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Gambar 4. 1  

Struktur Organisasi Pengelola BUMDes "Bodronoyo Wonorejo” 
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Sumbeer: Dio elah Peenulis 

4.1.4 Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Keuangan BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” 

  Pe eran BUMDe es dalam meenjalankan usaha untuk 

pe enge embangan pe ereekoenoemian masyarakat deesa meemeerlukan 

pe enanganan yang cukup se erius se erta harus didukung sumbe er daya 

alam dan sumbeer daya manusia yang me emadai. Dari beebe erapa kali 

wawancara yang kami lakukan de engan re espoende en, baik peenge eloela 

BUMDe es, pihak peemeerintah deesa seerta BPD se elaku peengawas, kami 

teemui adanya fakto er pe endukung dalam pe enge eloelaan keeuangan 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” yaitu: 

• Adanya Koemitmeen Pe eme erintah 

 Koemitme en peeme erintah sangatlah mutlak dibutuhkan, 

kareena sangat meeneentukan keebeerlangsungan BUMDe es 

dalam meenjalankan keegiatannya. Ko emitme en yang dibe erikan 

oeleeh pe emeerintah deesa ke epada BUMDe es “Boedroenoeyoe 

Woenoere ejoe” antara lain meembeerikan dana untuk mo edal awal 

se erta fasilitas dalam beentuk kantoer dan pe eralatan kantoer. Hal 

ini se ebagaimana yang diungkapkan o ele eh Bapak Soekeeh se elaku 

Ke epala De esa Woenoere ejoe se ekaligus Pe enasihat BUMDe es: 

 “Adanya koemitme en pe eme erintah yang me embe erikan 

anggaran kee BUMDe es. Keemudian keeteerse ediaan 

kantoer dan pe eralatan kantoer se epe erti koemputeer juga 

kami siapkan.” (Wawancara tanggal 30 April 2024).  

4.1.5 Kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Keuangan BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” 

   Ke ebe eradaan BUMDe es se ebagai le embaga yang me enjalankan 

usaha keeuangan deesa de engan tujuan untuk meeningkatkan keese ejahteeraan 

masyarakat tidak cukup hanya de engan dukungan dan ko emitmeen dari 

pe emeerintah deesa saja. namun hal yang paling me endasar dipeerlukan di 
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dalam peenge eloelaan keeuangan BUMDe es yaitu peerlu keeteerse ediannya 

sumbe er daya manusia yang mumpuni.  Kare ena de engan adanya sumbe er 

daya manusia yang me emadai akan be erdampak poesitif pada 

ke ebeerlangsungan se erta be erkeembangnya BUMDe es dalam meenjalankan 

usahanya. Dari wawancara yang kami lakukan de engan pihak te erkait 

teernyata masih adanya ke endala yang dihadapi oele eh BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dalam meenge eloela ke euangannya yaitu: 

• Kualitas Sumbe er Daya Manusia yang Kurang Me emadai 

 Apabila dalam meenge eloela keeuangan BUMDe es 

de engan sumbeer daya manusia yang te erbatas, maka akan 

meene emui beebe erapa keendala, seepe erti kurang pahamnya dalam 

meenge eloela keeuangan yang se esuai deengan standar akuntansi 

yang be erlaku, se ehingga be erdampak pada tahap 

pe enatausahaan BUMDe es “Bo edroenoeyoe Woenoere ejoe”. Se epe erti 

yang disampaikan oele eh Bapak Akmal se elaku Ke etua BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”: 

“Yang je elas SDM nya, kan masih be elum paham 

bagaimana me enge eloela ke euangan yang se esuai 

standarnya.” (Wawancara tanggal 25 April 2024). 

  Hal ini juga dibeenarkan oele eh Bapak M. Bagus 

Mukmin se elaku Seekre etaris Deesa dan Tim Peengawas 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”: 

“Kalau peengadministrasian kita masih te erkeendala 

sumbe er daya manusianya.” (Wawancara Tanggal 

30 April 2024). 

4.1.6 Tahapan Pengelolaan Keuangan BUMDes “Bodronoyo Wonorejo”  

  Pe enge eloelaan keeuangan yang ada pada BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” teerdiri dari lima tahap, yang te erdiri dari: 

 1. Tahap Peere encanaan 

  Pe ere encanaan adalah tahap awal dalam peenge eloelaan keuangan 

BUMDe es. Pe ere encanaan ini beertujuan untuk meembuat Rencana Anggaran 
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Biaya (RAB) unit usaha pengelolaan jaringan internet BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” untuk disampaikan ke epada peemeerintah deesa yang 

se elanjutnya akan dibahas meelalui musyawarah. Dari hasil musyawarah 

desa telah disetujui terkait penganggaran dana desa untuk penguatan 

modal BUMDes yang ditelah tertuang dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa Wonorejo pada poin pembiayaan. Tahapan teerse ebut seepe erti 

yang disampaikan oele eh Bapak Akmal seelaku Ke etua BUMDe es “Boedroenoeyoe 

Woenoere ejoe”: 

  “Peere encanaanya mulai dari peengajuan anggaran mbak. Setelah itu, 

musyawarah dulu antara pihak BUMDe es, pe eme erintah de esa dan 

tokoh masyarakat. Kemudian telah disetujui penganggaran 

kebutuhan BUMDes tersebut melalui APBDes.” (Wawancara 

tanggal 25 April). 
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Gambar 4. 2 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Wonorejo Tahun 

2023 

 Sumber: Data Profile Desa Tahun 2023 
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Gambar 4. 3 Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pemasangan Jaringan 

Internet 

Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

2. Tahap Peelaksanaan 

  Tahap peelaksanaan dilakukan seete elah tahap peere encanan dilalui. 

Tahap peelaksanaan ini diawali deengan pe encairan dana dari peemeerintah 

de esa melalui penyerahan secara langsung dan melalui rekening BUMDes, 

ke emudian diseertai deengan teerbitnya 3 bukti peencairan dana keepada 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” yaitu Surat Pe ermintaan Peembayaran 

(SPP), pe ernyataan tanggung jawab beelanja dan tanda bukti peenge eluaran 
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uang oeleeh be endahara deesa. Seebagaimana yang disampaikan oele eh Bapak 

Bagus se elaku Se ekre etaris Deesa se ekaligus Pe engawas BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe”: 

  “Proese es pe encairan dana keepada BUMDe es ini meelalui sisteem te ermin. 

Se elanjutnya peeme erintah deesa mencairkan dana itu melalui cash dan 

transfer serta meene erbitkan SPP, peernyataan tanggung jawab 

be elanja, dan tanda bukti peenge eluaran uang.” (Wawancara tanggal 

30 April 2024). 

Gambar 4. 4 Surat Permintaan Pembayaran Tahun 2023 

Sumber: Dokumen Pemerintah Desa Wonorejo 

Gambar 4. 5 Pernyataan Tanggung Jawab Belanja Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumen Pemerintah Desa Wonorejo 
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Gambar 4. 6 Tanda Bukti Pengeluaran Uang Tahun 2023 

 Sumber: Dokumen Pemerintah Desa Wonorejo 

 Se eteelah meene erima peencairan dana dari de esa, se elanjutnya pihak 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” meelakukan peembayaran keepada pihak 

ke etiga yaitu CV. Swakarya Dana Seejahteera (SDS) se elaku peenye edia jaringan 

inteerne et. Seebagaimana yang disampaikan oeleeh Bapak Akmal se elaku Ke etua 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” se ekaligus Ke epala Unit Usaha 

Pe enge eloelaan Jaringan Inte erneet: 

 “Pihak keetiganya dari wifi itu CV. Swakarya Dana Seejahteera. Jadi 

kita pihak BUMDees me embe erikan dana ke e CV itu, ke emudian pihak 

sana yang me embangun infrastrukturnya.” (Wawancara tanggal 25 

April 2024). 
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Gambar 4. 7 Bukti Penyerahan Dana kepada CV. Swakarya Dana 

Sejahtera 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

 3. Tahap Peenatausahaan 

   Tahap keetiga dalam peenge eloelaan keeuangan adalah peenatausahaan. 

Tahap peenatausahaan atas dana desa pada BUMDe es “Boedroenoeyoe 

Woenoere ejoe” dilakukan oeleeh kepala unit usaha pengelolaan jaringan internet 

dan se elanjutnya dilapoerkan keepada pihak deesa. Se ebagaimana yang 

disampaikan oeleeh Bapak Akmal se elaku Ke etua BUMDe es “Boedroenoeyoe 

Woenoere ejoe” dan Ke epala Unit Usaha Peenge eloelaan Jaringan Inteerne et: 

    “Aslinya gini mbak, kami membuat laporan realisasi atas dana 

desa itu sesuai dengan bukti transaksi yang diperolah dari CV, 

karena kita punya mitra kerja sama dengan sana. Dan itu hanya 

sebatas buku kas umum saja laporannya. Kemudian nanti 

lapoeran tersebut kita serahkan kepadaepe pemerintah merintah papemerintah desa.” 

(Wawancara tanggal 25 April 2024). 
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Gambar 4.8 Buku Kas Umum atas Penggunaan Dana Desa untuk 

Pembangunan Jaringan Internet 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

 4. Tahap Peertanggungjawaban 

   Lapoeran pe ertanggungjawaban meerupakan be entuk tanggung jawab 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” se elaku pe engguna dana de esa. Se ecara 

teeknis, BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” teelah meelakukan lapoeran 

pe ertanggungjawaban seecara inteernal keepada pihak deesa. Seelanjutnya 

pihak deesa meenyampaikan peelapoeran BUMDe es te erse ebut keepada 

masyarakat meelalui foerum MUSRE eNBANGDE eS (Musyawarah Re encana 

Pe embangunan De esa) deengan me embawa laporan realisasi anggarannya 

dan foetoekoepi bukti-bukti peenge eluaran. Se epeerti yang disampaikan oele eh 

Bapak Bagus se elaku Se ekreetaris Deesa se ekaligus Pe enasihat BUMDe es: 

 “Laporan BUMDes kalau ke e De esa dilakukan se ecara inte ernal, tapi 

kalau kee masyarakat ya disampaikan oleh Pak Kades, biasanya 

waktu MUSREeNBANG dengan membawa laporan tersebut sama 

fotokopi bukti pengeluarannya.” (Wawancara tanggal 30 April 

2024). 
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Gambar 4. 9 Laporan Pertanggungjawaban BUMDes"Bodronoyo 

Wonorejo" atas Penggunaan Dana Desa 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

 5. Tahap Peengawasan 

   Se elama ini, fungsi koentroel dan peengawasan keepada BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dilakukan oeleeh BPD. Pe engawasan dilakukan 

dengan tujuan untuk meenge etahui sejauh mana kinerja pengurus 

BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” dalam melaksanakan program yang 

telah ditetepkan karna menyangkut penggunaan anggaran desa. Seepe erti 

yang disampaikan oele eh Bapak Imam Turmudi seelaku Ke etua BPD 

se ekaligus Pe engawas BUMDe es: 

“Ya kita me enanyakan ke epada keepala de esa sampai se ejauh mana 

kinerja BUMDes. Apakah sudah menjalankan proegram yang dulu 

telah direencanakan sama BPD ini karena menyangkut 

penggunaan anggaran desa.” (Wawancara 30 April 2024). 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Keuangan BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” 

   Agar BUMDe es dapat dikeeloela se ecara e efeektif, maka hal 

teerse ebut tidak dapat dipisahkan dari unsur-unsur yang me empeengaruhi 

pe enge eloelaan keeuangan dalam meencapai tujuan (Budi e et al., 2019). 

Be erikut ini me erupakan faktoer pe endukung dalam peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”: 

• Adanya Koemitmeen Pe eme erintah 

Be erdasarkan teemuan pada peeneelitian, koemitmeen peeme erintah 

de esa meerupakan salah satu faktoer yang me empeengaruhi 

ke ebeerlangsungan pe enge eloelaan ke euangan BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe”. Koemitme en pe emeerintah dalam pe enge eloelaan keeuangan 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dapat dilihat dari beebe erapa hal. 

Pe ertama, peemeerintah deesa meembe erikan dana untuk moedal awal seerta 

fasilitas ge edung dan pe eralatan kantoer. Hal ini meenunjukkan bahwa 

pe emeerintah deesa meemahami peentingnya BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” dalam meeningkatkan keese ejahte eraan masyarakat deesa dan 

meemastikan peenge eloelaan aseet deesa seecara e efeektif. Ke edua, peemeerintah 

de esa meenye erahkan asse et deesa be erupa moebil peengangkut sampah dan 

tandoen air untuk dikeeloela oele eh BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. Hal 

ini meenunjukkan bahwa pe emeerintah de esa te elah meembeerikan 

ke epeercayaan ke epada BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dalam 

meenge eloela aseet deesa yang strate egis untuk meeningkatkan keese ejahteeraan 

masyarakat deesa. 

De engan de emikian, koemitmeen pe eme erintah dalam peenge eloelaan 

ke euangan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dapat meeningkatkan 

e efisieensi dan eefe ektivitas pe enge eloelaan ase et deesa. Hal ini dapat 

meembantu meeningkatkan keese ejahteeraan masyarakat deesa dan 

meemastikan peenge eloelaan aseet de esa se ecara be erdaya guna. 
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4.2.2 Kendala yang dihadapi dalam Pengelolaan Keuangan BUMDes 

“Bodronoyo Wonorejo” 

• Kualitas Sumbe er Daya Manusia (SDM) yang Kurang Me emadai 

   Be erdasarkan hasil peeneelitian yang dilakukan oeleeh pe eneeliti, 

kualitas Sumbeer Daya Manusia (SDM) yang kurang me emadai meenjadi 

ke endala dalam peelaksanaan peenge eloelaan keeuangan BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. Faktanya pe enge eloela BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” masih kurang paham dalam meenge eloela keeuangan yang 

se esuai deengan standar akuntansi yang be erlaku, seehingga be erdampak 

pada tahap peenatausahaan BUMDe es “Bo edroenoeyoe Woenoere ejoe” yang 

masih sangat se edeerhana. 

   De engan de emikian, untuk meengatasi ke endala ini sangat peerlu 

diadakannya pe elatihan akuntansi dan pe elapoeran keeuangan untuk 

meeningkatkan kapasitas dalam praktik pe enge eloelaan keeuangan dan 

e efeektivitas ke ese eluruhan oepeerasi BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”. 

Se esuai deengan apa yang te elah disarankan oele eh pihak peengawas 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” bahwa peerlu adanya peembinaan 

atau peelatihan dari Ke emeenteerian Deesa di tingkat Kabupate en, 

se etidaknya dilaksanakan se etahun se ekali.  Namun sampai saat ini, baik 

dari BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” maupun peemeerintah Deesa 

be elum peernah meendapatkan peelatihan atau bimbingan te erkait 

pe enge eloelaan keeuangan BUMDe es. 

4.2.3 Tahapan Pengelolaan Keuangan BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

 1. Tahap Peere encanaan 

    Pe enulis meenilai bahwa dalam tahap perencanaan pada peenge eloelaan 

ke euangan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” sudah sesuai. Hal ini teerlihat 

dari dilaksanakannya musyawarah desa untuk meenyusun Re encana 

Anggaran Biaya (RAB) pembangunan jaringan internet. RAB ini disusun 

berdasarkan pada penggunaan dana desa yang tertuang dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa Wonorejo. Pe ernyataan ini seesuai de engan 

pe eneelitian yang dilakukan oeleeh Haviya e et al., (2022), yang me enye ebutkan 
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bahwa pe ereencanaan yang biasa dilakukan badan usaha yaitu rapat untuk 

meembuat Rancangan Anggaran Biaya (RAB).  

 2. Tahap Peelaksanaan 

 Pe ene eliti meenyimpulkan bahwa pada tahap pelaksanaan dalam 

pe enge eloelaan keeuangan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” sudah sesuai 

dengan perencanaan. Pada tahap pelaksanaan awal BUMDe es “Boedroenoeyo e 

Woenoere ejoe” teelah meeneerima peencairan dana dari deesa. Pemerintah desa 

dalam teknis pemberian dana melalui dua metode pencairan, yaitu 

diserahkan langsung dalam bentuk cash dan melalui rekening BUMDes 

de engan bukti Surat Peermintaan Peembayaran (SPP), pe ernyataan tanggung 

jawab beelanja dan bukti peenge eluaran uang. Ke emudian diseerahkan keepada 

mitra kerja sama BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” yang selanjutnya telah 

dibeelanjakan seesuai de engan Re encana Anggaran Biaya (RAB). Pernyataan 

ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Haviya e et al., (2022), bahwa 

proese es pe elaksanaan pada peenge eloelaan keeuangan yaitu meenjalankan seegala 

ke egiatan yang te elah direencanakan, baik itu keegiatan yang me elibatkan 

de engan pe enge eluaran dana ataupun peelaksanaan keegiatan di lapangan 

teerkait deengan usaha yang dijalankan oeleeh badan usaha deesa.  

 3. Tahap Peenatausahaan 

   Penatausahaan merupakan tahapan yang harus dikerjakan sebagai 

bukti realisasi penggunaan anggaran. BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

telah meelakukan peencatatan keeuangan se ecara seede erhana dalam bentuk 

buku kas umum. Buku kas umum ini memuat daftar belanja sesuai dengan 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang disusun pada tahap perencanaan. 

Pe ernyataan ini seesuai deengan pe ene elitian yang dilakukan oleh Teenda eet al., 

(2022), yang menyebutkan bahwa tahap pe enatausahaan meerupakan 

rangkaian ke egiatan yang dilakukan se ecara sisteematis dalam bidang 

ke euangan. 

   Berikut ini perlakuan akuntansi untuk setiap transaksi yang terjadi 

pada buku kas umum atas penggunaan dana desa: 
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• Transaksi 1 

 Pengakuan :  

   Penyertaan modal desa diakui pada saat telah menjadi hak 

BUMDes. 

  Pengukuran :  

    Penyertaan modal desa diukur berdasarkan jumlah uang 

yang diterima, besarnya utang yang dikonversi menjadi penyertaan, 

dan nilai wajar asset non-kas yang diterima. 

  Pencatatan : 

18/01/2022 Kas Rp. 350.000.000  

     Penyertaan Modal Desa  Rp. 350.000.000 

  Penyajian : 

    Penyertaan modal desa disajikan dalam laporan posisi 

keuangan sebagai ekuitas dan BUMDes menyajikan unsur ekuitas 

dengan pengelompokkan sebagai modal disetor, saldo laba, selisih 

penilaian kembali asset tetap, dan modal donasi/sumbangan. 

  Pengungkapan : 

  Hal-hal yang harus diungkapkan dalam catatan atas laporan 

keuangan diantaranya adalah jumlah modal dasar, perubahan saldo 

laba, dan saldo laba dicadangkan. 

• Transaksi 2  

Gambar 4. 10 Nota Pembelian 1 
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 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 Perlengkapan diakui apabila masa manfaatnya kurang dari satu 

tahun, tidak dapat dijual kembali dan tidak memiliki nilai susut. 

Pengukuran : 

 Perlengkapan diukur berdasarkan biaya perolehan, yaitu jumlah 

kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh barang 

tersebut. Biaya perolehan meliputi harga beli termasuk bea impor, 

pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi 

diskon dan potongan lain 

Pencatatan : 

01/02/2022 Perlengkapan Rp.   1.351.351,35  

 Peralatan Rp. 26.621.621,62  

 PPN Masukan Rp.   3.077.027,03  

     Kas  Rp. 31.050.000 

  Penyajian : 

  Perlengkapan biasanya disajikan dalam laporan posisi 

keuanagan sebagai asset lancar jika akan habis digunakan dalam satu 

tahun atau kurang. 

 Pengungkapan : 

  Hal-hal yang harus diungkapkan diantaranya adalah 

kebijakan akuntansi keuangan yang digunakan dalam pengukuran 

perlengkapan, total jumlah tercatat perlengkapan dan jumlah nilai 

tercatat menurut klasifikasi yang sesuai bagi BUMDes, serta jumlah 

perlengkapan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 
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• Transaksi 3 

Gambar 4. 11 Nota Pembelian 2 

Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPN masukan adalah PPN yang dibayar perusahaan saat 

membeli barang atau jasa dari pemasok. Perusahaan mengakui PPN 

masukan ini sebagai biaya yang dapat dikreditkan dalam laporan 

keuangan. 

Pengukuran : 

 PPN masukan diukur berdasarkan berdasarkan jumlah PPN 

yang dibayar pada faktur pembelian. 

DPP = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃+𝑃𝑃𝑁 11%
) x harga pembelian barang 

PPN = 11% x DPP 

Pencatatan : 

07/02/2022 Peralatan Rp. 27.513.513,51  

 PPN Masukan Rp.   3.026.486,49  

     Kas  Rp. 30.540.000 

  Penyajian : 

  PPN masukan harus disajikan dengan jelas dalam laporan 

keuangan, seperti dalam laporan posisi keuangan. Hal ini memungkin 
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para pemangku kepentingan untuk memahami nilai PPN yang telah 

dibayarkan oleh perusahaan. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan dimulai dengan menjelaskan dalam Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CALK) atas kebijakan akuntansi yang 

digunakan untuk mengakui PPN masukan. Hal ini termasuk metode 

yang digunakan untuk menghitung dan mengklasifikasikan PPN 

masukan. 

• Transaksi 4 

Gambar 4. 12 Nota Pembelian 3 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 Biaya perolehan peralatan harus diakui sebagai asset jika dan 

hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan 

berkenaan dengan peralatan tersebut akan mengalir ke BUMDes dan 

biaya perolehan peralatan dapat diukur secara andal. 

Pengukuran : 

 Peralatan pada awalnya diukur berdasarkan nilai perolehan. 

Biaya perolehan meliputi harga beli termasuk bea impor, pajak 

pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon dan 

potongan lain. Penentuan harga perolehan peralatan harus sesuai 

dengan cara perolehannya. 
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Pencatatan : 

13/02/2022 Peralatan Rp. 13.963.963,96  

 PPN Masukan Rp.   1.536.036,04  

     Kas  Rp. 15.500.000 

  Penyajian : 

  Peralatan biasanya disajikan dalam laporan posisi keuanagan 

sebagai asset tetap jika akan habis digunakan lebih dari satu tahun. 

 Pengungkapan : 

  Hal-hal yang harus diungkapkan diantaranya adalah dasar 

pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto, 

metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau tarif 

penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat dan akumulasi 

penyusutan. 

• Transaksi 5 

Gambar 4. 13 Nota Pembelian 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPN masukan adalah PPN yang dibayar perusahaan saat 

membeli barang atau jasa dari pemasok. Perusahaan mengakui PPN 
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masukan ini sebagai biaya yang dapat dikreditkan dalam laporan 

keuangan. 

Pengukuran : 

 PPN masukan diukur berdasarkan berdasarkan jumlah PPN 

yang dibayar pada faktur pembelian. 

DPP = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃+𝑃𝑃𝑁 11%
) x harga pembelian barang 

PPN = 11% x DPP 

 Pencatatan : 

15/02/2022 Peralatan Rp. 11.756.756,76  

 PPN Masukan Rp.   1.293.243,24  

     Kas  Rp. 13.050.000 

  Penyajian : 

  PPN masukan harus disajikan dengan jelas dalam laporan 

keuangan, seperti dalam laporan posisi keuangan. Hal ini memungkin 

para pemangku kepentingan untuk memahami nilai PPN yang telah 

dibayarkan oleh perusahaan. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan dimulai dengan menjelaskan dalam Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CALK) atas kebijakan akuntansi yang 

digunakan untuk mengakui PPN masukan. Hal ini termasuk metode 

yang digunakan untuk menghitung dan mengklasifikasikan PPN 

masukan. 
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• Transaksi 6 

Gambar 4. 14 Nota Pembelian 5 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 Perlengkapan diakui apabila masa manfaatnya kurang dari satu 

tahun, tidak dapat dijual kembali dan tidak memiliki nilai susut. 

Pengukuran : 

 Perlengkapan diukur berdasarkan biaya perolehan, yaitu jumlah 

kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh barang 

tersebut. Biaya perolehan meliputi harga beli termasuk bea impor, 

pajak pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi 

diskon dan potongan lain 

 Pencatatan : 

17/02/2022 Perlengkapan Rp. 31.441.441,52  

 Peralatan Rp.      675.675,60  

 PPN Masukan Rp.   3.532.882,88  

     Kas  Rp. 35.650.000 

  Penyajian : 

  Perlengkapan biasanya disajikan dalam laporan posisi 

keuangan sebagai asset lancar jika akan habis digunakan dalam satu 

tahun atau kurang. 



 

67  

 Pengungkapan : 

  Hal-hal yang harus diungkapkan diantaranya adalah 

kebijakan akuntansi keuangan yang digunakan dalam pengukuran 

perlengkapan, total jumlah tercatat perlengkapan dan jumlah nilai 

tercatat menurut klasifikasi yang sesuai bagi BUMDes, serta jumlah 

perlengkapan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 

• Transaksi 7 

Gambar 4. 15 Nota Pembelian 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 Biaya perolehan peralatan harus diakui sebagai asset jika dan 

hanya jika besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan 

berkenaan dengan peralatan tersebut akan mengalir ke BUMDes dan 

biaya perolehan peralatan dapat diukur secara andal. 

Pengukuran : 

 Peralatan pada awalnya diukur berdasarkan nilai perolehan. 

Biaya perolehan meliputi harga beli termasuk bea impor, pajak 

pembelian yang tidak boleh dikreditkan setelah dikurangi diskon dan 

potongan lain. Penentuan harga perolehan peralatan harus sesuai 

dengan cara perolehannya. 
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Pencatatan : 

19/02/2022 Peralatan Rp. 73.873.873,87  

 PPN Masukan Rp.   8.126.126,13  

     Kas  Rp. 82.000.000 

  Penyajian : 

  Peralatan biasanya disajikan dalam laporan posisi keuanagan 

sebagai asset tetap jika akan habis digunakan lebih dari satu tahun. 

 Pengungkapan : 

  Hal-hal yang harus diungkapkan diantaranya adalah dasar 

pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat bruto, 

metode penyusutan yang digunakan, umur manfaat atau tarif 

penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat dan akumulasi 

penyusutan. 

• Transaksi 8 

Gambar 4. 16 Nota Pembelian 7 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPN masukan adalah PPN yang dibayar perusahaan saat 

membeli barang atau jasa dari pemasok. Perusahaan mengakui PPN 

masukan ini sebagai biaya yang dapat dikreditkan dalam laporan 

keuangan. 
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Pengukuran : 

 PPN masukan diukur berdasarkan berdasarkan jumlah PPN 

yang dibayar pada faktur pembelian. 

DPP = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝐾𝑃+𝑃𝑃𝑁 11%
) x harga pembelian barang 

PPN = 11% x DPP 

Pencatatan : 

25/02/2022 Perlengkapan Rp. 36.036.036,00  

 Peralatan Rp. 13.873.873,91  

 PPN Masukan Rp.   5.490.090,09  

     Kas  Rp. 55.400.000 

  Penyajian : 

  PPN masukan harus disajikan dengan jelas dalam laporan 

keuangan, seperti dalam laporan posisi keuangan. Hal ini memungkin 

para pemangku kepentingan untuk memahami nilai PPN yang telah 

dibayarkan oleh perusahaan. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan dimulai dengan menjelaskan dalam Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CALK) atas kebijakan akuntansi yang 

digunakan untuk mengakui PPN masukan. Hal ini termasuk metode 

yang digunakan untuk menghitung dan mengklasifikasikan PPN 

masukan. 
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• Transaksi 9 

Gambar 4. 17 Kuitansi 1 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPh Pasal 23 diakui diakui ketika menerima penghasilan atas 

modal, penyerahan jasa atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Pengukuran : 

 PPh Pasal 23 diukur sesuai tarif yang dikenakan pada 

penghasilan tergantung dari objek PPh Pasal 23 tersebut. Tarif PPh 

pasal 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Bagi wajib pajak yang tidak memiliki 

NPWP, maka tarifnya dikalikan 2 kali dari tarif tunggal. 

Tarif PPh 23 sebesar 15 %  : dividen, bunga, royalti, hadiah, 

penghargaan, bonus, selain yang belum 

dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Tarif PPh 23 sebesar 2% : sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta 

serta imbalan jasa. 

DPP   = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃+𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑃ℎ 23 
) x imbalan jasa  

PPh 23 = Tarif PPh pasal 23 x DPP 
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Pencatatan : 

28/02/2022 Beban Jasa Teknik Rp. 23.010.000  

     Utang PPh 23  Rp       885.000 

     Kas  Rp. 22.125.000 

  Perhitungan 

  DPP = 100/104 x Rp 23.010.000  

    = Rp 22.125.000 

  PPh 23 = 4% x Rp 22.125.000 

    = Rp 885.000 

  Penyajian : 

  Utang PPh 23 disajikan dalam laporan posisi keuangan 

sebagai bagian dari liabilitas jangka pendek. Beban pajak terkait PPh 

23 disajikan dalam laporan laba rugi pada bagian beban pajak. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan mengenai PPh 23 harus dilakukan dalam 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Informasi yang 

diungkapkan termasuk jumlah PPh 23 yang dipotong dan dibayar, 

serta jumlah yang masih harus dibayar (utang PPh 23) pada akhir 

periode pelaporan. 

• Transaksi 10 

Gambar 4. 18 Kuitansi 2 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 
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Pengakuan :  

 PPh Pasal 23 diakui diakui ketika menerima penghasilan atas 

modal, penyerahan jasa atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Pengukuran : 

 PPh Pasal 23 diukur sesuai tarif yang dikenakan pada 

penghasilan tergantung dari objek PPh Pasal 23 tersebut. Tarif PPh 

pasal 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Bagi wajib pajak yang tidak memiliki 

NPWP, maka tarifnya dikalikan 2 kali dari tarif tunggal. 

Tarif PPh 23 sebesar 15 %  : dividen, bunga, royalti, hadiah, 

penghargaan, bonus, selain yang belum 

dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Tarif PPh 23 sebesar 2% : sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta 

serta imbalan jasa. 

DPP   = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃+𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑃ℎ 23 
) x imbalan jasa  

PPh 23 = Tarif PPh pasal 23 x DPP 

Pencatatan : 

03/03/2022 Beban Jasa Teknik Rp. 10.800.000  

     Utang PPh 23  Rp       415.384,62 

     Kas  Rp. 10.384.615,38 

  Perhitungan 

  DPP = 100/104 x Rp 10.800.000  

    = Rp 10.384.615,38 

  PPh 23 = 4% x Rp 10.384.615,38 

    = Rp 415.384,62 
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  Penyajian : 

  Utang PPh 23 disajikan dalam laporan posisi keuangan 

sebagai bagian dari liabilitas jangka pendek. Beban pajak terkait PPh 

23 disajikan dalam laporan laba rugi pada bagian beban pajak. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan mengenai PPh 23 harus dilakukan dalam 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Informasi yang 

diungkapkan termasuk jumlah PPh 23 yang dipotong dan dibayar, 

serta jumlah yang masih harus dibayar (utang PPh 23) pada akhir 

periode pelaporan. 

• Transaksi 11 

Gambar 4. 19 Kuitansi 3 

 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPh Pasal 23 diakui diakui ketika menerima penghasilan atas 

modal, penyerahan jasa atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Pengukuran : 

 PPh Pasal 23 diukur sesuai tarif yang dikenakan pada 

penghasilan tergantung dari objek PPh Pasal 23 tersebut. Tarif PPh 

pasal 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Bagi wajib pajak yang tidak memiliki 

NPWP, maka tarifnya dikalikan 2 kali dari tarif tunggal. 
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Tarif PPh 23 sebesar 15 %  : dividen, bunga, royalti, hadiah, 

penghargaan, bonus, selain yang belum 

dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Tarif PPh 23 sebesar 2% : sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta 

serta imbalan jasa. 

DPP   = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃+𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑃ℎ 23 
) x imbalan jasa  

PPh 23 = Tarif PPh pasal 23 x DPP 

Pencatatan : 

08/03/2022 Beban Jasa Teknik Rp.    5.000.000  

     Utang PPh 23  Rp       192.307,69 

     Kas  Rp. 4.807.692,31 

  Perhitungan 

  DPP = 100/104 x Rp 5.000.000  

    = Rp 4.807.692,31 

  PPh 23 = 4% x Rp 4.807.692,31 

    = Rp 192.307,69 

  Penyajian : 

  Utang PPh 23 disajikan dalam laporan posisi keuangan 

sebagai bagian dari liabilitas jangka pendek. Beban pajak terkait PPh 

23 disajikan dalam laporan laba rugi pada bagian beban pajak. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan mengenai PPh 23 harus dilakukan dalam 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Informasi yang 

diungkapkan termasuk jumlah PPh 23 yang dipotong dan dibayar, 

serta jumlah yang masih harus dibayar (utang PPh 23) pada akhir 

periode pelaporan. 
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• Transaksi 12 

Gambar 4. 20 Kuitansi 4 

 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 

Pengakuan :  

 PPh Pasal 23 diakui diakui ketika menerima penghasilan atas 

modal, penyerahan jasa atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Pengukuran : 

 PPh Pasal 23 diukur sesuai tarif yang dikenakan pada 

penghasilan tergantung dari objek PPh Pasal 23 tersebut. Tarif PPh 

pasal 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Bagi wajib pajak yang tidak memiliki 

NPWP, maka tarifnya dikalikan 2 kali dari tarif tunggal. 

Tarif PPh 23 sebesar 15 %  : dividen, bunga, royalti, hadiah, 

penghargaan, bonus, selain yang belum 

dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Tarif PPh 23 sebesar 2% : sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta 

serta imbalan jasa. 

DPP   = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃+𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑃ℎ 23 
) x imbalan jasa  

PPh 23 = Tarif PPh pasal 23 x DPP 

 

 



 

76  

Pencatatan : 

15/03/2022 Beban Jasa Teknik Rp.  18.000.000  

     Utang PPh 23  Rp      692.307,69 

     Kas  Rp. 17.307.692,31 

  Perhitungan 

  DPP = 100/104 x Rp 18.000.000  

    = Rp 17.307.692,31 

  PPh 23 = 4% x Rp 17.307.692,31 

    = Rp 692.307,69 

  Penyajian : 

  Utang PPh 23 disajikan dalam laporan posisi keuangan 

sebagai bagian dari liabilitas jangka pendek. Beban pajak terkait PPh 

23 disajikan dalam laporan laba rugi pada bagian beban pajak. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan mengenai PPh 23 harus dilakukan dalam 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Informasi yang 

diungkapkan termasuk jumlah PPh 23 yang dipotong dan dibayar, 

serta jumlah yang masih harus dibayar (utang PPh 23) pada akhir 

periode pelaporan. 

• Transaksi 13 

Gambar 4. 21 Kuitansi 5 

 Sumber: Dokumen BUMDes “Bodronoyo Wonorejo” 
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Pengakuan :  

 PPh Pasal 23 diakui diakui ketika menerima penghasilan atas 

modal, penyerahan jasa atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Pengukuran : 

 PPh Pasal 23 diukur sesuai tarif yang dikenakan pada 

penghasilan tergantung d8,9ri objek PPh Pasal 23 tersebut. Tarif PPh 

pasal 23 dikenakan atas nilai Dasar Pengenaan Pajak (DPP) atau 

jumlah bruto dari penghasilan. Bagi wajib pajak yang tidak memiliki 

NPWP, maka tarifnya dikalikan 2 kali dari tarif tunggal. 

Tarif PPh 23 sebesar 15 %  : dividen, bunga, royalti, hadiah, 

penghargaan, bonus, selain yang belum 

dipotong oleh PPh Pasal 21. 

Tarif PPh 23 sebesar 2% : sewa dan penghasilan lain yang 

berkaitan dengan penggunaan harta 

serta imbalan jasa. 

DPP   = (
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐽𝐾𝑃+𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑃𝑃ℎ 23 
) x imbalan jasa  

PPh 23 = Tarif PPh pasal 23 x DPP 

Pencatatan : 

23/03/2022 Beban Jasa Teknik Rp.  30.000.000  

     Utang PPh 23  Rp    1.153.846,15 

     Kas  Rp. 28.846.153,85 

  Perhitungan 

  DPP = 100/104 x Rp 30.000.000  

    = Rp 28.846.153,85 

  PPh 23 = 4% x Rp 28.846.153,85 

    = Rp 1.153.846,15 
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  Penyajian : 

  Utang PPh 23 disajikan dalam laporan posisi keuangan 

sebagai bagian dari liabilitas jangka pendek. Beban pajak terkait PPh 

23 disajikan dalam laporan laba rugi pada bagian beban pajak. 

 Pengungkapan : 

  Pengungkapan mengenai PPh 23 harus dilakukan dalam 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Informasi yang 

diungkapkan termasuk jumlah PPh 23 yang dipotong dan dibayar, 

serta jumlah yang masih harus dibayar (utang PPh 23) pada akhir 

periode pelaporan. 

 4. Tahap Peertanggungjawaban 

Be erdasarkan analisa di lapangan yang dilakukan oleh peneliti, 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” telah meelakukan lapoeran 

pe ertanggungjawaban secara internal keepada peeme erintah deesa. Lapoeran 

pe ertanggungjawaban ini beerupa lapo eran realisasi anggaran dalam bentuk kas 

umum serta foetoekoepi bukti-bukti pe enge eluaran dan telah diterima oleh 

pemerintah desa. Kemudian pemerintah desa menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban tersebut meelalui foerum MUSRE eNBANGDE eS 

(Musyawarah Re encana Peembangunan De esa). Pernyataan ini sejalan dengan 

studi yang dilakukan oleh Teenda e et al., (2022), bahwa tahap 

pe ertanggungjawaban meerupakan beentuk tanggungjawab atas peenggunaan 

dana yang te elah dipeercayakan ke epada peengurus BUMDe es. 

 5. Tahap Peengawasan 

   Tahap pengawasan terhadap BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

dilakukan oleh BPD sebagai upaya untuk mengukur kinerja pengurus. 

BUMDe es. BUMDes “Bodronoyo Wonerjo” sudah menjalankan program 

sesuai dengan tahapan tahapan yang telah ditentukan. Mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan dan pertanggungjawaban. Hal ini 

teerbukti dari penilaian yang dilakukan oleh BPD terhadap BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” bahwa telah melaksanakan program dengan baik dan 

telah menggunakan anggaran sesuai dengan perencanaan.  
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   Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Haviya eet al., 2022), bahwa di dalam meenjalankan BUMDees, tahap 

peengawasan dilakukan agar keegiatan yang teelah direencanakan dapat 

teereealisasi seepeerti pada tujuan. Hal ini juga sesuai dengan yang dijelaskan 

pada studi yang dilaksanakan oleh (Andriani, 2012), mengingat dana 

APBDes digunakan untuk penyelenggaraan pelayanan publik kepada 

masyarakat, maka pengukuran kinerja menjadi suatu hal yang harus 

dipraktikkan agar dapat melaksanakan akuntabilitas kepada masyarakat. 

Pengukuran kinerja dapat diukur dengan menggunakan prinsip value for 

money. Perencanaan, pelaksanaan, serta pengendalian dan pengawasan 

merupakan tiga komponen kunci dalam mekanisme pengelolaan 

pemerintahan desa, yang pada gilirannya mempengaruhi konsep value for 

money dalam kerangka penilaian kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

80  

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Ke esimpulan dari pe eneelitian meenge enai pe enge eloelaan keeuangan 

BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” dapat dikatakan bahwa: 

1. Faktoer yang me endukung dalam pe enge eloelaan keeuangan BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” yaitu adanya ko emitmeen pe eme erintah. Hal ini 

teerbukti dari peemeerintah deesa yang me embe erikan dana untuk moedal awal 

se erta fasilitas dalam beentuk kantoer dan peeralatan kantoer. 

2. Ke endala yang dihadapi BUMDe es “Bo edroenoeyoe Woenoere ejoe” dalam 

meenge eloela keeuangan yaitu kurangnya sumbe er daya manusia yang 

meemadai. Hal ini be erakibat pada kurang pahamnya dalam meenge eloela 

ke euangan yang se esuai deengan standar akuntansi yang be erlaku, seehingga 

be erdampak pada tahap peenatausahaannya. 

3. Tahapan peenge eloelaan keeuangan BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” be elum 

se epe enuhnya dijalankan seesuai de engan ketentuan. Dari tahap peereencanaan, 

pe elaksanaan, pertanggungjawaban dan pengawasan sudah cukup baik. 

Namun, dalam tahap peenatausahaannya masih belum menggunakan 

standar akuntansi dan masih meelakukan pe encatatan hanya dengan 

menggunakan buku kas umum.  

5.2 Saran 

  Pe enulis dapat meembeerikan saran beerikut ini beerdasarkan infoermasi-

infoermasi yang dipe eroele eh pada saat peengumpulan data seerta dari hasil analisis 

pe eneelitian: 

1. BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” se ebaiknya me elakukan tahap 

pe enatausahaan sesuai dengan standar akuntansi. Bahkan dapat 

meenggunakan soeftware e atau aplikasi akuntansi se epeerti Microesoeft E exceel, 

Accurate e, dan lainnya untuk me elakukan pe encatatan teerse ebut. 

2. Pe erlu diadakannya pe elatihan akuntansi dan pe elapoeran keeuangan untuk 

pengelola BUMDes guna me eningkatkan kapasitas dalam praktik 
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pe enge eloelaan keeuangan dan e efeektivitas ke ese eluruhan oepe erasi BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejo”.e” 
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Lampiran 1. Draft Wawancara 

Informan Pertanyaan 

Ke etua BUMDe es, 

Be endahara 

BUMDe es, 

Ke epala De esa 

Woenoere ejoe, 

Se ekre etaris Deesa 

Woenoere ejoe 

1) Kapan mulai beerdirinya BUMDe es di De esa Wo enoere ejoe? 

2) Bagaimana awal mula atau hal apa yang me endasari 

didirikannya BUMDe es di De esa Woenoere ejoe? 

3) Bagaimana asal usul nama BUMDe es “Boedroenoeyoe 

Woenoere ejoe” ini? 

4) Jeenis usaha apa saja yang dipro egramkan di awal peendirian? 

5) Apa saja yang me elatarbeelakangi beerdirinya se etiap unit 

usaha dalam BUMDe es “Boedroenoeyoe Woenoere ejoe”? 

6) Apa langkah awal yang Bapak lakukan se ebagai pihak yang 

ikut seerta dalam peenge eloelaan keeuangan BUMDe es? 

7) Moedal awal BUMDe es be ersumbe er darimana? 

8) Be erapa beesar dana yang dibe erikan oele eh deesa untuk 

meenjalankan usaha BUMDe es? Dan be erapa dana yang 

dialoekasikan untuk seetiap unit usahanya? 

9) Bagaimana tahap peereencanaan seetiap unit usaha BUMDe es 

“Boedroenoeyoe Woenoere ejoe” 

10) Apakah BUMDe es me empunya mitra keerjasama untuk seetiap 

unit usahanya? Dan ke erjasamanya dalam be entuk apa? 

11) Be erapa re etribusi yang dike enakan ke epada pe engguna jasa 

untuk se etiap unit usaha? 

12) Bagaimana teeknis lapoeran ke euangan se etiap unit usaha 

ke epada BUMDe es? 

13) Untuk hasil laba yang didapat BUMDe es nantinya akan 

digunakan untuk apa? 

14) Apakah se etiap unit usaha BUMDe es me emiliki teempat atau 

gudang untuk me enjalankan usahanya? 



15) Untuk tahap peenatausahaan, apakah hanya dilakukan o eleeh 

se etiap unit usaha atau dari pihak BUMDe es juga 

meelakukannya? 

16) Bagaimana meekanismee bagi hasil usaha atau pe embe erian 

inse entif antara unit usaha de engan pihak BUMDe es? 

17) Apakah te erdapat partisipasi masyarakat dalam pe enge eloelaan 

ke euangan BUMDe es? 

18) Apakah se etiap keegiatan unit usaha BUMDe es me emiliki 

pe embukuan atas catatan transaksi? 

19) Apakah se etiap transaksi yang te erjadi dalam keegiatan unit 

usaha BUMDe es dise ertai deengan adanya bukti transaksi atau 

doekumeen pe endukung? 

20) Bagaimana beentuk peertanggungjawaban BUMDe es ke epada 

pe emeerintahan deesa atas dana desa? 

21) Be entuk pe ertanggungjawaban BUMDe es dilakukan beerapa 

kali dalam seetahun? 

22) Apakah lapo eran keeuangan BUMDe es sudah se esuai deengan 

standar akuntansi yang be erlaku 

23) Apakah ada lapo eran keeuangan yang be elum diseerahkan 

ke epada pihak deesa? 

24) Apakah lapo eran keeuangan BUMDe es boele eh diaksees se ecara 

umum? 

25) Apakah ada pe eme eriksaan dari tim peengawas atau pihak lain 

dalam keegiatan peenge eloelaan keeuangan BUMDe es? 

26) Bagaimana cara agar dapat me enge etahui infoermasi 

meenge enai ke euangan BUMDe es bagi pihak yang 

be erkeepe entingan? 

27) Apakah dalam seetiap keegiatan peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es se elalu meelalui musyawarah yang me elibatkan 

masyarakat? 



28) Teerkait anggaran yang dibe erikan keepada BUMDe es, apakah 

BUMDe es se ebe elumnya me engajukan pro epoesal? 

29) Apakah pe eme erintah deesa me embeerikan pe enguatan moedal 

ke epada BUMDe es se etiap tahunnya? 

30) Be erapa pro ese entasee laba BUMDe es yang dibeerikan keepada 

pe emeerintah deesa? 

31) Langkah apa yang dilakukan oele eh peeme erintah deesa, apabila 

BUMDe es be elum meenye erahkan lapoeran ke euangannya? 

32) Apa saja faktoer peendukung dalam peenge eloelaan keeuangan 

BUMDe es? 

33) Ke endala apa yang dihadapi dalam me enge eloela keeuangan 

BUMDe es? 

Ke etua BPD 

1) Se ebagai BPD, apa peeran Bapak dalam peenge eloelaan 

ke euangan BUMDe es? 

2) Apakah se etiap BUMDe es me engadakan rapat Bapak seelalu 

hadir? 

3) Apakah Bapak meenge etahui bagaimana me ekanismee 

pe embeerian moedal dari deesa ke epada BUMDe es? 

4) Bapak se ebagai ke etua BPD se ekaligus pe engawas BUMDe es 

meelakukan peengawasan dalam hal apa saja? 

5) Me enurut Bapak, apakah beentuk pe enge eloelaan keeuangan 

BUMDe es sudah se esuai de engan ke einginan BPD se ebagai 

fungsi koentroel dan pe engawasan? 

6) Apakah Bapak me enge etahui be esaran dana yang turun dari 

de esa untuk BUMDe es? 

7) Apakah sudah dise etoerkan lapoeran keeuangan BUMDe es yang 

tahun lalu? 

8) Kapan dilakukan peelapoeran se ecara inteernal? 

9) Apakah ada ke eteerlibatan masyarakat dalam usaha 

BUMDe es? 



10) Langkah apa yang dilakukan Bapak se elaku pihak pe engawas 

dan peerwakilan masyarakat, apabila BUMDe es be elum 

meenye erahkan lapoeran ke euangannya? 

11) Doekume en teerkait peenge eloelaan keeuangan BUMDe es apakah 

teerse edia? 

12) Siapa sajakah yang bo ele eh meengakse es doekumeen BUMDe es 

teerse ebut? 

13) Apakah masyarakat umum boeleeh me engakse esnya? 

14) Kapan biasanya dilakukan musyawarah de esa? 

15) Ke endala apa yang dihadapi oeleeh BPD dalam meenjalankan 

fungsi ko entroel dan pe engawasan teerhadap keeuangan 

BUMDe es? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 

 



Lampiran 4. Jurnal Bimbingan Skripsi 
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